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ABSTRAK 
 
Monica Bella Luntungan, Persepsi Mahasiswa tentang Efektivitas Praktik 
Keterampilan Mengajar (PKM) dalam Peningkatan Kemampuan Mengajar 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah, Skripsi, Jakarta : Program Studi 
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang 
efektivitas praktik keterampilan mengajar (PKM) dalam peningkatan kemampuan 
mengajar mahasiswa program studi pendidikan sejarah. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik survei. Data diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Teknik analisis data yang 
dilakukan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif yaitu mendeskripsikan 
jawaban responden dalam bentuk pemaparan atau penjelasan disertai tabel 
frekuensi dan persentase. Populasi target dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
program studi pendidikan sejarah yang sudah melaksanakan praktik keterampilan 
mengajar (PKM) sedangkan populasi terjangkaunya adalah mahasiswa program 
studi pendidikan sejarah angkatan 2013 tahun pelajaran 2016/2017. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Sampel penelitian 
diambil dari populasi terjangkau sehingga didapatkan 37 mahasiswa yang sudah 
melaksanakan PKM tersebar di daerah Jakarta dan sekitarnya. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa angket sebanyak 44 butir yang sudah di uji 
cobakan terlebih dahulu kepada 20 responden. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program Praktik Keterampilan 
Mengajar (PKM) memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa sebagai calon 
pendidik , sehingga PKM dapat mengembangkan kemampuan dan wawasannya. 
Yang terpenting ini menunjukkan mahasiswa mampu melakukan 8 komponen 
dasar keterampilan mengajar, walaupun ada beberapa hambatan yang dihadapi 
dalam kegiatan pembelajaran namun mahasiswa sebagai guru praktik dapat 
mengatasi hal tersebut agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan efektif. 
Maka dapat disimpulkan bahwa, program Praktik Keterampilan Mengajar dalam 
meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa program studi pendidikan sejarah 
dikatakan efektif (76%-100%). 
 
Kata Kunci : Persepsi, Efektivitas, Praktik Keterampilan Mengajar, Kemampuan 
Mengajar 
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ABSTRACT 
Monica Bella Luntungan, Student Perceptions About the Effectiveness of Teaching 
Skill Program (PKM) In Improving the Teaching Ability of Students of History 
Education Program, Thesis, Jakarta : History of Education Courses, the Faculty 
of Social Sciences, State University of Jakarta, 2018 
This research aims to get empirical data about the effectiveness 
of practice teaching skills (PKM) in capacity education student teaching history. The 
methods used in this research is descriptive method with engineering survey. The 
data obtained through the dissemination of the questionnaire to respondents. 
Technique of data analysis conducted is a quantitative descriptive analysis technique 
that is described in the form of exposure respondent answer or explanation 
accompanied by a table of frequency and percentage. The target population in this 
research is the students of history education programs that have implemented the 
practice of teaching skills (PKM), while the inaccessible population is a student of 
history education program class of 2013 year 2016/2017. The sampling technique 
using simple random sampling. The sample was taken from the affordable population 
to get 37 students who have implemented PKM spread in Jakarta and surrounding 
areas. The instrument used in this research is a questionnaire of 44 items that have 
been tested first to 20 respondents. 
The result of this research show that practice of program teaching skills 
(PKM) provide a real experience for students as prospective aducators, so that it can 
develop the capabilities of PKM and his insight. Most importantly it shows students 
being able to do basic teaching skills 8 components, althought there are some of the 
obstacles faced in the learning activities of student as a teacher but the practice can be 
overcome  in order to process learning still run effectively. Then in can be inferred 
that, programs practices of teaching skills in teaching and improve students education 
history is said to be effective (76%- 100%) 
 
Keywords: Perception, Effectiveness, Practice Teaching Skills, Teaching Ability 
Scanned by CamScanner
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah                       
Pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencerdaskan 
bangsanya dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks. Pendidikan 
merupakan unsur pokok dalam suatu bangsa, dimana pendidikan menjadi sarana 
mengembangkan potensi untuk memiliki kecerdasan, pengendalian diri, dan 
berkepribadian. Salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
1
 
Hal ini disebabkan karena pendidikan memiliki peranan yaitu sebagai 
penghasil sumber daya manusia yang baik dan juga wadah pembinaan tenaga 
kerja, dapat untuk menambah lapangan pekerjaan dan juga untuk memperoleh 
status tertentu dalam kehidupan di masyarakat. Proses pembentukan dan 
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) melalui sektor pendidikan sangat 
penting dalam mengukuhkan pelaksanaan pengembangan suatu bangsa. 
Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan  (LPTK) visinya adalah: 
“menghasilkan tenaga akademik dan/ atau professional yang bermutu, 
bertanggung jawab dan mandiri dibidang pendidikan dan non 
kependidikan guna mengadapi berbagai tantangan di masa depan”2 
                                                          
1
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 65. 
2
 Zainal Rafli dan Asep Supena Pedoman Akademik 2013/2014. (Jakarta, UNJ, 2013). hal.18 
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 Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ilmu Sosial memiliki 
beberapa program studi kependidikan diantaranya: Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganearaan, Pendidikan Geografi, Pendidikan Sosiologi, Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Sejarah. Dari setiap 
program kependidikan yang disebutkan diatas berupaya dalam pembinaan, 
pengembangan SDM yang profesional dan berkualitas. Salah satu upaya tersebut 
dilaksanakan melalui program Praktik Keterampilan Mengajar (PKM). Penulis 
memilih program PKM daripada program yang lain karena program ini 
merupakan program yang memberikan gambaran secara lengkap bagi mahasiswa 
program studi pendidikan tentang tempat yang akan menjadi tujuannya kelak 
setelah lulus yaitu sekolah. Program PKM ini memberikan gambaran kepada 
mahasiswa dalam melaksanakan tugas layaknya pendidik yang sesungguhnya, 
Menghadapi peserta didik yang sesungguhnya dan bekerjasama dengan staf 
sekolah serta menempati sekolah yang sesungguhnya. 
Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa kependidikan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK). Mata kuliah ini berbentuk mata kuliah praktik yang berbobot 2 SKS dan 
dilakukan sebagai syarat di dalam kurikulum sarjana pendidikan. Program Praktik 
Keterampilan Mengajar (PKM) adalah kegiatan praktik mengajar terpadu yang 
terdiri atas aspek-aspek merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 
memantau, mengendalikan dan membina segenap daya agar tujuan program 
3 
 
 
 
keterampilan mengajar di lapangan dapat tercapai.
3
 Tujuan dari kegiatan PKM 
yang dilaksanakan oleh Universitas Negeri Jakarta adalah untuk membekali 
mahasiswa dengan kemampuan profesional
4
.  
Mata kuliah PKM merupakan kelanjutan dari kegiatan microteaching. 
Pada kegiatan microteaching, mahasiswa dilatihkan delapan kompetensi 
pembelajaran yaitu keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, 
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. Kedelapan kompetensi ini harus dikuasai oleh mahasiswa sebelum 
mengikuti program PKM di sekolah.  
Kegiatan program PKM ini biasanya dilaksanakan pada semester 7, 
terutama untuk mahasiswa pendidikan sejarah sudah menyelesaikan semua mata 
kuliah yang wajib diambil Mata Kuliah Pembelajaran (MKP) , yaitu Media 
Pembelajaran Sejarah, Perencanaan Pembelajaran Sejarah, Strategi Pembelajaran 
Sejarah dan Evaluasi Pembelajaran Sejarah. Selain itu juga telah menyelesaikan 
Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK), yaitu Psikologi Perkembangan, 
Pengantar Ilmu Pendidikan, Teori Belajar dan Pembelajaran dan Profesi 
Kependidikan. Hal ini dapat membantu mahasiswa dalam menerapkan berbagai 
ilmu dan pengetahuan dalam program Praktik Keterampilan Mengajar. Selama 
kurang lebih 3 bulan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman nyata bagi 
                                                          
3
 Agus Dudung R, Buku pedoman praktik keterampilan mengajar (Jakarta: Lembaga 
Pengembangan Pendidikan (LPP), Universitas Negeri Jakarta, 2017). hal. 7 
4
 Depdikbud, Pedoman Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL) IKIP Jakarta 
(Jakarta; LPTK Depdikbud,1998), hal.10. 
4 
 
 
 
mahasiswa sebagai calon pendidik. Sehingga hal tersebut bisa menjadi bekal 
untuk mahasiswa kelak setelah lulus nanti menjadi guru.  
Hal yang sangat diharapkan setelah pelaksanaan program PKM selesai 
adalah mahasiswa mampu mengajar dengan baik sesuai dengan delapan 
kompetensi pembelajaran tersebut. Mengajar merupakan suatu seni untuk 
mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diarahkan oleh nilai-
nilai pendidikan, kebutuhan-kebutuhan individu peserta didik, kondisi lingkungan, 
dan keyakinan yang dimiliki pendidik
5
. Maka pembelajaran harus disiapkan 
secara matang sehingga menghasilkan ilmu yang bermakna dan terinternalisasi 
kepada peserta didik dengan baik. Penulis menjadikan kemampuan mengajar 
sebagai obyek penelitian karena hal tersebut merupakan hal paling dibutuhkan 
mahasiswa unuk menjadi pendidik. 
Pelaksanaan program ini tidak luput dari beberapa hambatan. Misalnya 
ketika mahasiswa diterjunkan langsung menghadapi warga sekolah yang 
sebenarnya dimana kesulitan-kesulitan yang terjadi datang dari berbagai pihak 
seperti peserta didik ,guru pamong atau warga sekolah lainnya, sehingga adanya 
perbedaan ketika microteaching, pada saat microteaching praktik pembelajaran 
mahasiswa menghadapi sesama mahasiswa sehingga kurang menghayati dalam 
melaksanakan praktik pembelajarannya. Di sekolah mahasiswa sudah dipercaya 
secara penuh untuk mengajar dikelas secara mandiri dengan mendapat bimbingan 
berupa arahan dari dosen pembimbing dan guru pamong. Namun kenyataannya 
mahasiswa masih mendapatkan kesulitan-kesulitan ketika menghadapi peserta 
                                                          
5
 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Bandung:  Alfabeta, 2010), hal.17. 
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didik di sekolah. Kesulitan-kesulitan yang dimaksud contohnya seperti : Pertama, 
kesulitan dalam mengkondisikan peserta didik di kelas atau mahasiswa yang 
dianggap belum melaksanakan pembelajaran dengan baik. Hal ini disebabkan 
karena mahasiswa tersebut kurang persiapan sebelum mengajar, sehingga ketika 
melaksanakan pembelajaran dia tidak dapat menjawab pertanyaan peserta didik 
dengan baik. Kedua, interaksi yang kurang baik antara mahasiswa dengan sesama 
mahasiswa dan antara mahasiswa dengan pihak sekolah pun dapat menghambat 
program.  
Yang ketiga, hambatan tidak hanya datang dari mahasiswa praktikan itu 
sendiri,  sarana prasarana yang dimiliki sekolah yang berbeda-beda pun dapat 
menyebabkan program PKM kurang berjalan maksimal, terutama dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sehingga mahasiswa yang sudah terbiasa 
menggunakan media, misalnya Liquid Crystal Display (LCD), serta buku yang 
memadai, mahasiswa akan merasa kesulitan ketika mengajar ditempat yang belum 
memiliki fasilitas tersebut atau sudah memiliki hanya saja jumlahnya terbatas.  
Yang keempat, keadaan peserta didik yang sulit diatur dan kurang 
kooperatif di kelas juga menjadi masalah tersendiri bagi mahasiswa dalam 
pelaksanaan praktik pembelajaran. Terutama menyebabkan pembelajaran menjadi 
monoton dan kurang kondusif. Yang kelima, permasalahan lainnya juga bisa 
datang dari guru pamong di sekolah, adanya perbedaan pandangan bagi guru 
pamong mengenai sistem pelaksaanan PKM dengan PPL. Perbedaan tersebut 
mencakup perbedaan pemahaman mengenai kehadiran mahasiswa di sekolah 
dimana pelaksanaan PPL menuntut mahasiswa untuk hadir setiap hari disekolah, 
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sementara PKM hanya menuntut 3 hari di sekolah. Namun faktanya sekolah 
mengharuskan mahasiswa untuk hadir setiap hari dan melaksanakan berbagai 
tugas tidak hanya melakukan kegiatan belajar mengajar, tetapi juga melakuan 
tugas lainnya seperti membantu pekerjaan yang ada di perpustakaan dan Tata 
Usaha (TU), hal ini yang menjadi kendala karena mahasiswa tidak dibekali 
dengan pembelajaran yang berkaitan dengan administratif. Namun pemaparan 
hambatan di atas tidak mengurangi semangat mahasiswa dalam mengembangkan 
kemampuan mengajarnya. Misalnya dengan kurangnya sarana prasarana yang 
disediakan sekolah mendorong mahasiswa untuk lebih kreatif memanfaatkan 
sarana yang ada, sehingga pembelajaran pun tetap berjalan dengan baik. 
 
Sebagai calon pendidik professional mahasiswa memiliki kriteria untuk 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik agar bisa tercapai tujuan pendidikan nasional yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut UU tentang Guru dan Dosen pasal 1 
menyatakan bahwa : 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” 
 
Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) yang dilaksanakan para mahasiswa 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan wawasan melalui praktik 
dalam dunia pendidikan yang sebenarnya. Kemampuan mengajar berupa 
penguasaan keterampilan-keterampilan dasar mengajar telah dikuasai mahasiswa 
melalui perkuliahan-perkuliahan baik perkuliahan teori maupun praktik mengajar. 
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Mahasiswa seharusnya sudah siap untuk mengaplikasikan seluruh ilmu yang telah 
diperoleh selama 6 semester. Pada masa PKM mahasiswa dikenalkan dengan 
kondisi nyata dunia pendidikan. Adanya PKM diharapkan kemampuan mengajar 
mahasiswa menjadi lebih baik.  Namun ternyata kondisi di lapangan berbeda-beda 
tidak sesuai dengan yang diharapkan.  
Efektivitas perlu diteliti yaitu karena untuk mengetahui sejauhmana 
program PKM dapat mendukung mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan 
mengajarnya. Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, 
tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota.
6
 
Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian ini.  
Penelitian ini membahas tentang pesepsi mahasiswa tentang efektivitas program 
Praktik Keterampilan Mengajar dalam peningkatan kemampuan mengajar 
mahasiswa program studi Pendidikan Sejarah. 
 
B. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian dibatasi pada persepsi 
mahasiswa tentang efektivitas PKM dalam peningkatan kemampuan mengajar 
mahasiswa program studi Pendidikan Sejarah. 
 
C. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
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 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung, 
Remaja Rosdakarya, 2004), hal.82. 
8 
 
 
 
sebagai berikut: Bagaimana persepsi mahasiswa tentang efektivitas program PKM 
dalam peningkatan kemampuan mengajar mahasiswa program studi Pendidikan 
Sejarah? 
D. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Lembaga Pengembangan Pendidikan (LPP), hasil penelitian ini 
diharapkan dijadikan untuk evaluasi pelaksanaan PKM untuk tahun ajaran 
berikutnya. 
2. Bagi mahasiswa lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi dan referensi dalam melakukan penelitian-penelitian sejenis. 
3. Bagi Prodi Pendidikan Sejarah, hasil penelitian ini diharapkan dapat untuk 
lebih memaksimalkan potensi mahasiswa sehingga menghasilkan output 
yang kompeten dan berkualitas. 
4. Bagi pembaca sebagai acuan bagi mahasiswa calon guru untuk 
meningkatkan kemampuan mengajar agar kelak setelah lulus dari 
perguruan tinggi dapat menjadi guru yang profesional. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi teori 
1. Persepsi 
Menurut M.Alisuf Sabri bahwa persepsi atau tanggapan adalah sesuatu 
yang pernah kita amati/alami selalu tertinggal jejaknya atau kesannya di dalam 
jiwa kita. Bekas jejak/ kesan yang tertinggal pada kita itu dapat kita timbulkan 
kembali (reproduksi) sebagai tanggapan.
1
 
Menurut Bagus Takwin bahwa dalam psikologi, persepsi secara umum 
merupakan perolehan, penafsiran, pemilihan, dan pengaturan informasi indrawi. 
Persepsi merupakan proses yang berlangsung pada diri kita untuk mengetahui dan 
mengevaluasi orang lain. Dengan proses itu, kita membentuk kesan tentang orang 
lain. Kesan yang kita bentuk didasarkan pada informasi yang tersedia di 
lingkungan, sikap kita terdahulu tentang rangsangan-rangsangan yang relevan.
2
 
Dari pemaparan di atas, maka persepsi adalah suatu pengamatan, kesan 
yang dialami seseorang terhadap suatu objek sehingga menimbulkan sesuatu 
tanggapan oleh orang tersebut.  
 
 
                                                          
1
 M.Alisuf Sabri,Pengantar psikologi umum dan perkembangan, (Jakarta,Pedoman ilmu jaya 
2010) cet.5, hal 60. 
2
 Bagus takwin, “presepsi sosial mengenali dan mengerti orang lain”, dalam sarlito W.Sarwono 
dan eko A (ed),PSIKOLOGI SOSIAL, (Salemba Humanika), hal 24.  
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2. Efektivitas 
Efektivitas merupakan suatu kosa kata yang berasal dari bahasa inggris 
yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan 
baik. Efektifitas juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Adanya efektivitas seseorang 
dapat mencapai tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat 
menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. 
Menurut Komariah yang dimaksud efektivitas adalah ukuran yang 
menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kuantitas, kualitas dan waktu) telah 
dicapai.
3
 Efektivitas sebagai acuan penilaian yang dibuat sehubungan dengan 
prestasi individu, kelompok organisasi, makin dekat pencapaian prestasi yang  
diharapkan supaya lebih efektif penilaiannya.  
Efektivitas sangat penting karena mampu memberikan gambaran 
mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasarannya dari aktivasi-
aktivasi yang telah dilaksanakan dibandingkan dengan target yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Menurut Steer efektivitas yang dikutip oleh Mulyasa 
adalah bagaimana organisasi melaksanakan seluruh tugas pokoknya atau 
mencapai sasarannya.
4
 Adanya efektivitas seseorang dapat terstruktur dalam 
mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 Efektivitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat 
pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Efektif sering 
                                                          
3
 Aan komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leader Ship Menuju Sekolah Efektif (Bandung: Bumi 
Aksara, 2005), hal 34. 
4
 E Mulyasa, manajemen berbasis sekolah hal, konsep, strategi dan implementasi, (Bandung:  PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), hal 82 
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diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Garner yang 
dikutip oleh Heryati mendefinisikan efektivitas lebih dalam lagi karena efektivitas 
tidak berhenti sampai tujuan tercapai, tetapi sampai pada kualitatif hasil yang 
dikaitkan dengan pencapaian visi lembaga. Efeectiveness “characterized by 
qualitative outcomes”.5 
Menurut Mahmudi, efektivitas merupakan hubungan antara output dengan 
tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, 
maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. Efektivitas berfokus pada 
outcome (hasil), program, atau kegiatan yang dinilai efektif apabila output yang 
dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan.
6
 
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka efektivitas adalah 
menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada hasil 
guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan 
sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah dicapai, serta ukuran 
berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya dan mencapai target 
targetnya. 
 Berangkat dari rumusan konsep efektivitas (effectiveness) dalam konteks 
organisasi, Gibsson, Ivancevich, dan Donelly yang dikutip oleh Fuad bahawa ada  
5 (lima) kriteria untuk mengukur sejauhmana tingkat efektivitas penyelenggara 
                                                          
5
 Yeti Heryati, Mumuh Muhsin, manajemen sumber daya pendidikan,(Bandung: CV Pustaka 
Setia,2012), hal 
6
 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hal 92. 
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efektivitas (program) kerja suatu organisasi atau lembaga, yaitu : hasil (produksi), 
efisiensi, kepuasan, daya adaptasi, dan perkembangan.
 7
 
Dari pemaparan diatas berarti efektivitas adalah suatu pencapaian yang 
diperoleh dengan menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output dalam 
suatu program berdasarkan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
oleh yang bersangkutan. 
3. Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) 
Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa kependidikan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK). Mata kuliah ini berbentuk mata kuliah paraktik yang berbobot 2 sks dan 
dilakukan sebagai prasyarat untuk mengikuti PPL-PPG. Praktik Keterampilan 
Mengajar (PKM) ini dilakukan di sekolah selama 2 hari per minggu selama satu 
semester (4 bulan).  
Mata kuliah PKM merupakan kelanjutan dari kegiatan microteaching. 
Pada kegiatan microteaching, mahasiswa dilatihkan delapan kompetensi 
pembelajaran yaitu keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, 
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. Kedelapan kompetensi ini harus dikuasai oleh mahasiswa sebelum 
mengikuti program PKM di sekolah. 
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 Nurhattati Fuad , Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat Konsep dan Strategi 
Implementasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2014)  hal 32-33 
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“ PKM adalah kegiatan praktik mengajar terpadu yang terdiri atas aspek-
aspek merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memantau, 
mengendalikan dan membina segenap daya agar tujuan program 
keterampilan mengajar di lapangan dapat tercapai.”8 
Adanya PKM, mahasiswa dilatih untuk melatih diri dalam situasi 
sebenarnya untuk mengembangkan kemampuan yang berkenaan dengan tugas-
tugas profesionalnya sebagai tenaga pendidik. Tujuan dari kegiatan program PKM 
yang dilaksanakan oleh Universitas Negeri Jakarta adalah untuk membekali 
mahasiswa dengan kemampuan profesional.
9
 
 Pedoman akademik PKM menyebutkan bahwa penilaian kompetensi 
profesional (lembar praktik mengajar), aspek yang diamati mencakup: 
1) Kemampuan membuka pembelajaran 
2) Penguasaan materi pembelajaran 
3) Strategi metode pembelajaran 
4) Pemanfaatan media sumber pembelajaran 
5) Pembelajaran yang memicu diri memelihara keterlibatan siswa 
6) Penilaian proses dan hasil belajar 
7) Penggunaan bahasa 
8) Kemampuan menutup pembelajaran 10  
4. Kemampuan Mengajar 
 Mengajar merupakan suatu sistem yang kompleks dan interatif dan 
sejumlah keterampilan untuk menyampaikan pesan terhadap seseorang, karena itu 
                                                          
8
 Agus Dudung R., Buku pedoman praktik keterampilan mengajar (Jakarta: Lembaga 
Pengembangan Pendidikan (LPP), Universitas Negeri Jakarta, 2017), hal.7. 
9
 Depdikbud, Pedoman Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL) IKIP Jakarta 
(Jakarta; LPTK Depdikbud,1998), hal.10. 
10
Op.cit., hal.53. 
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dalam mengajar tidak hanya sekedar memberi informasi secara lisan, tetapi dalam 
mengajar pendidik harus dapat menciptakan situasi lingkungan belajar yang 
memungkinkan anak aktif dalam belajar.
11
 
Mengajar adalah membimbing kegiatan peserta didik belajar. Mengajar 
adalah mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 
sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan peserta didik untuk melakukan 
kegiatan belajar.
12
 
Apabila kita membicarakan proses belajar terdapat interaksi antara pendidik 
dan peserta didik. Sebab pendidik (sebagai komunikator) menyampaikan pesan-
pesan (bahan pelajaran) yang harus disampaikan kepada peserta didik. Bila tidak 
terjalin satu komunikasi antara pembicara dan pendengar secara lancar, salah satu 
penyebabnya bersumber dari kesalahan pembicara atau pendengar. Atas dasar itu 
pendidik sebagai komunikator dalam rangka mengembangkan pelajaran, perlu 
memiliki kemampuan dasar dalam proses belajar mengajar.
13
 
Ada 8 keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai mahasiswa, yaitu : 
a) Keterampilan bertanya 
Pada hakikatnya melalui bertanya kita akan mengetahui dan mendapatkan 
informasi tentang apa saja yang ingin kita ketahui. Jika dikaitkan dengan proses 
pembelajaran maka kegiatan tanya jawab antara pendidik dan peserta didik 
menunjukkan adanya interaksi di kelas yang dinamis dan multi arah. 
                                                          
11
 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Bandung:  Alfabeta, 2010), hal.  42. 
12
 Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Beajar Mengajar (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1994), hal.3. 
13
 Ibid., hal. 3. 
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Ada empat jenis pertanyaan yang dapat kita gunakan dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran (1) pertanyaan permintaan (2) pertanyaan yang mengarahkan 
atau menuntun (3) pertanyaan yang bersifat menggali serta (4) pertanyaan retoris 
b) Keterampilan memberi penguatan 
Penguatan adalah respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan 
kemungkinan berulangnya kembali perilaku itu. Teknik pemberian penguatan 
dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari penguatan verbal dan non verbal. 
Penguatan verbal adalah penguatan yang berupa pujian yang dinyatakan 
dengan ucapan kata atau kalimat, sedangkan penguatan non verbal dinyatakan 
dengan bahasa tubuh (body language). Penggunaan kedua bentuk penguatan ini 
dimaksudkan untuk mendorong peserta didik agar mau belajar lebih giat lagi dan 
lebih bermakna. 
c) Keterampilan mengadakan variasi 
Variasi mengandung makna perbedaan. Dalam kegiatan pembelajaran, 
pengertian variasi merujuk pada tindakan dan perbuatan pendidik yang disengaja 
maupun secara spontan, yang dimaksudkan untuk mengacu dan mengikat 
perhatian peserta didik selama pelajaran berlangsung. Tujuan utama pendidik 
mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran untuk mengurangi kebosanan 
peserta didik sehingga perhatian mereka terpusat pada pelajaran. 
d) Keterampilan menjelaskan 
16 
 
 
 
Pengertian menjelaskan dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran 
mengacu kepada mengorganisasikan materi pelajaran dalam penyajiannya 
sehingga peserta didik dengan mudah dapat memahaminya. 
Pentingnya penguasaan keterampilan menjelaskan bagi pendidik adalah 
penguasaan ini memungkinkan pendidik dapat meingkatkan efektivitas 
penggunaan waktu dan penyajian penjelasannya, mengestimasi tingkat 
pemahaman peserta didik, membantu memperluas cakrawala pengetahuannya, 
serta mengatasi kelangkaan buku sebagai sarana dan sumber belajar. 
e) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Kegiatan membuka pelajaran dimaksudkan untuk menyiapkan mental 
peserta didik agar ikut merasa terlibat memasuki persoalan yang akan dibahas dan 
memicu minat serta pemusatan peserta didik pada materi pelajaran yang akan 
dibicarakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada awal pelajaran dimulai tidak semua peserta didik memiliki kesiapan 
mental dan tertarik untuk mengikuti hal-hal yang akan dipelajari. Peserta didik 
yang selesai mengikuti pelajaran olah raga atau matematika kemudian bepindah 
mengikuti pelajaran berikutnya, kondisi pikiran dan perhatian peserta didik 
kebanyakan masih pada pelajaran pertama.
14
 
Beberapa cara yang dapat diusahakan pendidik dalam membuka pelajaran 
adalah dengan: 
1) Menarik perhatian peserta didik 
2) Memotivasi peserta didik 
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 Wahid Murni, Ketrampilan Dasar Mengajar (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malik Ibrahim, 
2010), hal. 54. 
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3) Memberi acuan/struktur pelajaran dengan menunjukkan tujuan atau 
kompetensi dasar dan indicator hasil belajar 
4) Mengaitkan topik yang sudah dikuasai dengan topik baru 
5) Menanggapi situasi kelas15 
Kegiatan menutup pelajaran dilakukan dengan maksud untuk memusatkan 
perhatian peserta didik pada akhir pelajaran, misalnya merangkum atau membuat 
garis besar materi yang baru saja dibahas. 
Menutup pelajaran bukanlah mengucapkan salam penutup dan membaca 
hamdallah atau mengucapkan doa setiap selesai kegiatan pembelajara, akan tetapi 
kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan pendidik mengakhiri pelajaran 
dengan mengemukakan kembali pokok-pokok pelajaran supaya peserta didik 
mendapat gambaran yang utuh tentang pokok materi dan hasil belajar yang telah 
dicapai.
16
 
f) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Suwarna, Diskusi kelompok kecil adalah 
suatu proses percakapan yang teratur, yang melibatkan sekelompok orang dalam 
interaksi tatap muka yang bebas dan terbuka, dengan tujuan berbagi informasi 
atau pengalaman, mengambil keputusan, atau memecahkan suatu masalah.
17
  
Diskusi kelompok kecil bermanfaat bagi peserta didik untuk (1) mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berkomunikasi, (2) meningkatkan disiplin, (3) 
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 Ibid., hal. 54. 
16
 Ibid., hal. 56. 
17
 Suwarna;dkk,Pengajaran Mikro :Pendekatan praktis dalam Menyiapkan Pendidik Profesional, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006),hal. 79  
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meningkatkan motivasi belajar, (4) mengembangkan sikap saling membantu, (5) 
meningkatkan pemahaman. 
g) Keterampilan mengelola kelas 
Pengelolaan kelas merupakan beberapa kegiatan yang memperangkatkan  
untuk mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan, mengulang 
atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan. 
h) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan perlu dikuasai 
karena penerapannya dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang 
berbeda-beda. Selain itu juga memberi kemungkinan terjadinya hubungan 
interpersonal yang sehat antara pendidik dan peserta didik, terjadinya proses 
saling belajar antara peserta didik satu dengan yang lainnya, memudahkan 
pendidik dalam memantau perolehan belajar peserta didik, dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, dapat menumbuhkan semangat saling membantu.
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Sedangkan menurut Mulyasa keterampilan mengajar sangat berperan 
dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif, profesional dan menyenangkan, 
keterampilan mengajar tersebut adalah sebagai berikut :
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a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  
 Membuka pelajaran yang dilakukan secara profesional akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kegiatan pembelajaran, antara lain sebagai berikut : 
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 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Bandung:  Alfabeta, 2010),hal. 1-9 
19
 E. Mulyasa,  Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),hal. 69   
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1. Membangkitkan motivasi belajar peserta didik  
2. Peserta didik memiliki kejelasan mengenai tugas-tugas yang harus 
dikerjakan, langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
menyelesaikan tugas, dan batas waktu pengumpulan tugas. 
3. Peserta didik memahami hubungan antara bahan-bahan atau 
pengalaman yang telah dimilikinya dengan hal-hal baru yang akan 
dipelajari. 
4. Peserta didik dapat menghubungkan fakta-fakta, konsep-konsep, dan 
prinsip-prinsip atau generalisasi dalam suatu peristiwa pembelajaran. 
Untuk memperoleh gambaran secara utuh pada waktu akhir kegiatan, 
ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam menutup 
pelajaran, yakni:  
a) Meninjau kembali dengan cara merangkum inti pelajaran dan 
membuat ringkasan. 
b) Mengevaluasi dengan berbagai bentuk evaluasi, misalnya 
mendemonstrasikan keterampilan, meminta peserta didik 
mengaplikasikan ide baru dalam situasi yang lain, 
mengekspresikan pendapat peserta didik sendiri, dan 
memberikan soal-soal tertulis.  
b. Keterampilan Menjelaskan  
 Agar penjelasan yang diberikan dapat dipahami sesuai dengan dapat 
dipahami sesuai dengan tujuan yang diharpakan, dalam penyajiaannya perlu 
dperhatikan hal-hal sebagai berikut :  
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1) Bahasa yang diucapkan harus jelas dan enak didengan, tidak terlalu 
keras dan tidak terlalu pelan, tapi dapat didengar oleh seluruh peserta 
didik. 
2) Gunakanlah intonasi sesuai dengan materi yang dijelaskan. 
3) Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
4) Bila ada istilah-istilah khusus atau baru, berilah definisi yang tepat. 
5) Perhatikanlah, apakah semua peserta didik dapat menerima 
penjelasan, dan apakah penjelasan yang diberikan dapat dipahami 
serta menyenangkan dan dapat membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik.  
c.  Keterampilan Mengadakan Variasi 
 Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi 
kejenuhan dan kebosanan. Variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 
sebagai berikut :    
1) Variasi dalam penggunaan media/alat bantu pembelajaran.  
2) Variasi dalam penerapan metode pembelajaran. 
d. Keterampilan Mengevaluasi 
 Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan 
pengajaran perlu dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil 
belajar. Penilaian dalam proses belajar mengajar meliputi : 
1) Evaluasi formatif  
2) Evaluasi sumatif  
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3) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi Harishul Ilmi 
yang berjudul “Efektivitas PPL-KKN Integratif dalam Pembentukan Calon Guru 
Bahasa Arab Profesional Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan KaliJaga Yogyakarta 2012/2013” Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahuan seberapa efektif kah PPL-KKN dalam pembentukan calon 
guru Bahasa arab profesional di Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan KaliJaga Yogyakarta 2012/2013. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PPL-KKN Integratif 
bisa dilihat dari dua hal, yakni efektivitas dari segi proses dan hasil. Dari segi 
proses sudah efektif dengan melihat dan hasil analisis dalam mengasah dan 
membentuk kompetensi calon guru Bahasa arab professional. Dari segi hasil 
mahasiswa mendapat nilai diatas batas minimal yaitu A-.  
Penelitian yang relevan kedua dengan penelitian ini adalah Ni Wyn Widi 
Astuti, dkk Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi 
Administrasi Pendidikan yang berjudul “Studi Evaluasi Efektivitas Pelaksanaan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa Fakultas Pendidikan Olahraga 
dan Kesehatan (FPOK) IKIP PGRI Bali Tahun 2012 “  Penelitian ini memaparkan 
evaluasi efektivitas PPL dilihat dari variable konteksi, input, proses dan produk 
yang menunjukkan bahwa PPL memberi dampak positif bagi mahasiswa. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 
diantaranya adalah subyek penelitiannya. Penelitian saat ini penulis mengambil 
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subyek penelitian yakni mahasiswa program studi pendidikan sejarah yang telah 
melaksanakan Praktik Keterampilan Mengajar pada tahun pelajaran 2016/2017. 
Selain itu, penelitian ini mengkaji bagaimana persepsi mahasiswa mengenai 
peningkatan kemampuan mengajarnya setelah melaksanakan program PKM. 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris mengenai 
persepsi mahasiswa tentang efektivitas PKM dalam peningkatan kemampuan 
mengajar mahasiswa program studi Pendidikan Sejarah. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Jakarta pada mahasiswa 
program studi Pendidikan Sejarah 2013 yang sudah mengikuti mata kuliah Praktik 
Keterampilan Mengajar (PKM) yang ditempatkan di sekolah-sekolah yang berada 
di Jakarta dan sekitarnya. 
2. Waktu Penelitian 
 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2017 s.d Januari 2018 
ysng meliputi perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian dan penyusunan 
laporan. 
C. Metode Penelitian 
 
 Sesuai dengan masalah yang diteliti dan tujuan penelitian, maka metode 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif dirancang untuk 
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan.1 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik survei. Sementara 
                                                          
1
SuharsimiArikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 310. 
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teknik survei adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 
untuk meminta tanggapan dari dari responden tentang sampel.
2
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi 
Pendidikan Sejarah 2013 yang sudah mengikuti mata kuliah Praktik 
Keterampilan Mengajar (PKM) pada tahun pelajaran 2016/2017 yang 
ditempatkan di sekolah-sekolah yang berada di Jakarta dan sekitarnya. 
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple 
Random Sampling (Sampling acak sederhana).
3
 Alasan peneliti 
menggunakan teknik sampel ini adalah karena anggota populasi bersifat 
homogen sehingga setiap subjek memiliki hak yang sama untuk diambil 
menjadi anggota sampel tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi tersebut.   
Jumlah keseluruhan mahasiswa program studi Pendidikan Sejarah 
2013 berjumlah 85, jumlah populasi dari penelitian mahasiswa pendidikan 
sejarah 2013 yang sudah mengikuti mata kuliah Praktik Keterampilan 
Mengajar (PKM) pada tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 74 
mahasiswa. Sampel yang diambil peneliti adalah 50% dari populasi karena 
peneliti memiliki puluhan subjek populasi. 
 
                                                          
2
W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Pt. Gramedia, 2005), hal. 118. 
3
Ibid.,hal. 126 
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Tabel 1 
Data Jumlah Sampel Penelitian 
No.  Nama Sekolah Populasi Penelitian Jumlah Sampel 
1. SMAN 31 JAKARTA 10 5 
2. SMAN 54 JAKARTA 4 2 
3. MAN 2 JAKARTA 3 2 
4. SMAN 42 JAKARTA 5 3 
5. SMK 26 JAKARTA 4 2 
6. SMAN 77 JAKARTA 5 3 
7. SMAN 49 JAKARTA 4 2 
8. SMAN 86 JAKARTA 5 2 
9. SMAN 103 JAKARTA 5 3 
10.     SMAN 64 JAKARTA 3 2 
11.     SMAN 10 BOGOR 4 2 
12. SMAN 1 DIPONEGORO 2 2 
13. SMAN 79 JAKARTA 4 2 
14. SMAN 12 JAKARTA 4 2 
15. SMAN 81 JAKARTA 4 2 
16. SMAN 22 JAKARTA 2 2 
Jumlah 74 37 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket atau kuesioner. Penelitian ini menggunakan angket yang berupa daftar 
pernyataan yang harus diisi oleh responden dan disebarkan kepada responden 
yang meliputi mahasiswa program studi Pendidikan Sejarah 2013 yang sudah 
mengikuti mata kuliah Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) pada tahun 
pelajaran 2016/2017 yang ditempatkan di sekolah-sekolah yang berada di Jakarta 
dan sekitarnya. Angket disusun dalam bentuk penyataan tertutup, instrumen yang 
akan disebarkan kepada responden diuji cobakan terlebih dahulu terhadap 20 
responden untuk melihat keterbacaan, apakah instrumen yang ada telah 
mempunyai persyaratan pengumpulan instrumen yang dibutuhkan. 
Tabel 2 
Kisi – Kisi Instrumen 
No. Aspek Indikator Butir Soal 
1 Perencanaan Pembelajaran 1.1 Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Silabus, Media 
Pembelajaan serta 
kelengkapan lainnya 
1, 2 
2 Keterampilan Membuka 
Pembelajaran 
2.1 Membuka/memulai 
pembelajaran dengan 4 
komponen penting 
2.2 Memberikan motivasi 
2.3 Menyampaikan Tujuan 
Pembelajaran 
3,4,5,6 
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3 Penguasaan Materi  
Pembelajaran 
3.1 Menjelaskan dan 
penguasaan materi pokok 
3.2 Mengadakan 
kontekstualisasi materi 
dalam kehidupan sehari-
hari 
3.3 Pemberian ilustrasi 
gambar/ contoh konkrit 
3.4Menggugah/memancing 
siswa untuk bertanya 
3.5 Merespon pertanyaan siswa 
dengan baik 
7,8,9,13,1
4 
4 Keterampilan Mengelola 
Kelas 
4.1 Membuat suasana belajar 
kondusif 
4.2  Memberikan sanksi 
kepada siswa yang tidak 
mengikuti pelajaran 
4.3  Memberikan apresiasi 
kepada siswa  
 
 
15,16, 17, 
18 
5 Strategi Metode  & Model 
Pembelajaran 
 
5.1 Menggunakan metode yang 
bervariasi 
5.2 Menggunakan model yang 
bervariasi 
5.3 Meningkatkan aktivitas 
dan interaktif siswa dalam 
belajar 
 
10, 11, 12, 
19 
6 Kemampuan 6.1 Pemanfaatan sarana 21, 22, 25, 
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menggunakan sarana 
prasarana, alat bantu dan 
media pembelajaran 
 
prasasarana 
6.2 Penggunaan variasi media 
pembelajaran 
 
26, 27, 28 
7 Kemampuan 
memanfaatkan sumber 
belajar dalam 
pembelajaran 
7.1 Jenis sumber belajar yaitu 
(1) mengakses internet 
(2)menggunakan media 
cetak 
     (3)menggunakan 
perpuastakaan 
     (4)menggunakan 
lingkungan 
23, 24 
8. Keterampilan Menutup 
Pembelajaran  
8.1 Menyimpulkan materi 
8.2 Penilaian proses 
pembelajaran 
 
 29, 30,  
9. Penilaian Sikap 
Mahasiswa  
9.1 Kendala mahasiswa di 
sekolah  
9.2Kehadiran mahasiswa  di 
sekolah 
9.2Ketaatan peraturan yang 
berlaku di sekolah  
9.3 Keaktifan mahasiswa di 
sekolah 
9.5 Kepribadian mahasiswa di 
sekolah 
20, 31 ,32, 
33, 34,35, 
36, 37, 38, 
39, 40, 41, 
42 
10. Pembimbingan Dosen 
kepada Mahasiswa  
 
10.1 Tugas Dosen Pembimbing 
yaitu: 
      (1) Memberikan 
pengarahan dan 
43, 44 
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penyusunan RPP 
      (2) Mengoreksi RPP 
mahasiswa ketika 
mengamati/menilai di 
kelas, 
      (3) Memberi saran 
mahasiswa 
      (4) Kehadiran dosen 
pembimbing pada saat ujian 
akhir 
 
F. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Tabulasi data dan menghitung prosentase jawaban responden berdasarkan 
butir pernyataan dan jawaban dengan rumus
4
 : 
P =  x 100%  
Keterangan : 
P = Angka prosentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 
N = Number of Cases (Jumlah Frekuensi/banyaknya idividu)  
2. Deskriptif data dan interpretasi tentang efektivitas program Praktik 
Keterampilan Mengajar dalam peningkatan kemampuan mengajar 
mahasiswa program studi Pendidikan Sejarah tahun pelajaran 2016/2017. 
                                                          
4
AnasSudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press 2010),hal. 43. 
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3. Penarikan kesimpulan dengan cara menganalisis data dan mendeskripsikan 
hasil tentang efektivitas program Praktik Keterampilan Mengajar tahun 
pelajaran 2016/2017 dalam peningkatan kemampuan mengajar mahasiswa 
program studi Pendidikan Sejarah. 
Sedangkan untuk mempermudah mendapat data dalam menemukan efektif 
atau tidaknya, digunakan ukuran, yakni
5
: 
6 – 100% = Efektif 
56 - 5% = Cukup efektif 
40 – 55% = Kurang efektif 
0 – 39% = Tidak efektif 
 
                                                          
5
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), hal. 246 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
 Penelitian tentang persepsi mahasiswa tentang efektivitas program Praktik 
Keterampilan Mengajar (PKM) dalam peningkatan kemampuan mengajar mahasiswa 
program studi pendidikan sejarah yang menjalankan PKM pada tahun pelajaran 
2016/2017 di Jakarta dan sekitarnya dianalisis secara deskriptif. Dari hasil analisis 
kemudian dideskripsikan secara rinci berdasarkan pada  10 Aspek yaitu (1) 
Perencanaan Pembelajaran (2) Keterampilan Membuka Pembelajaran (3) Penguasaan 
Materi Pembelajaran (4) Keterampilan Mengelola Kelas (5) Strategi Metode & 
Model Pembelajaran (6) Kemampuan menggunakan sarana prasarana, alat bantu dan 
media pembelajaran (7) Kemampuan memanfaatkan sumber belajar dalam 
pembelajaran (8) Keterampilan Menutup Pembelajaran (9) Penilaian Sikap 
Mahasiswa (10) Pembimbingan Dosen kepada mahasiswa. Dari 10 aspek tersebut, 
terdapat jawaban dari setiap masing-masing pendapat 37 mahasiswa, akan tetapi ada 
beberapa soal yang mahasiswa menjawab tidak hanya satu jawaban melainkan boleh 
lebih dari satu sebagai bentuk pertanyaan yang diberikan mengenai PKM.  
 Berdasarkan penelitian, hasil penelitian mengenai persepsi mahasiswa tentang 
efektivitas program Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) dalam peningkatan 
kemampuan mengajar mahasiswa program studi pendidikan sejarah dijabarkan 
sebagai berikut.  
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1. Perencanaan Pembelajaran 
1.1 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, Media 
Pembelajaan serta kelengkapan lainnya. 
a. Perangkat pembelajaran 
 Mahasiswa sebagai guru praktik, sebelum mengajar terlebih dahulu harus 
mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, Silabus, Program Semester, 
Program Tahunan dan Media Pembelajaran serta kelengkapan lainnya. 
Diagram 1 
Perangkat Pembelajaran yang dibuat oleh Guru Praktik 
              
 Berdasarkan diagram di atas, survei yang dilakukan kepada 37 orang 
mahasiswa, 37 orang mahasiswa (100%) menyatakan bahwa mereka membuat 
perangkat pembelajaran seperti RPP, Media Pembelajaran dan UH (Ulangan Harian), 
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UTS (Ulangan Tengah Semester), dan UAS (Ulangan Akhir Semester). Sedangkan 
27 orang mahasiswa (73%) menyatakan bahwa mereka membuat Silabus, 22 orang 
mahasiwa (59%) membuat Program Semester dan Program Tahunan. Berdasarkan 
data diatas disimpulkan bahwa sebagai guru praktik, mahasiswa mayoritas membuat 
perangkat pembelajaran seperti RPP, Media Pembelajaran serta UH, UTS dan UAS. 
Namun hanya beberapa mahasiswa saja yang membuat Silabus, Prota (Program 
Tahunan) dan Prosem (Program Semester). Hal ini menunjukkan adanya kesadaran 
dari mahasiswa bahwa itu sebuah keharusan/kewajiban sebagai calon pendidik 
mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang dibutuhkan ketika pembelajaran 
berlangsung. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Penyusunan RPP merupakan hal yang sangat penting karena RPP pedoman 
dan acuan mahasiswa sebagai guru praktik untuk melaksanakan pembelajaran yang 
efektif sehingga pembelajaran yang diberikan kepada siswa akan terstruktur dan 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Tabel 3 
Penyusunan RPP 
Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 26 70 % 
2. Kadang-Kadang 11 30 % 
3. Tidak Pernah  0 0 % 
Jumlah 37 100 % 
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 Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, 
26 orang mahasiswa (70%) menyatakan bahwa mereka selalu menyusun RPP 
sebelum melaksanakan pembelajaran dengan alasan agar pembelajaran berjalan 
sesuai dengan rencana dan sistematis. Sedangkan 11 orang mahasiswa (30%) kadang-
kadang menyusun RPP sebelum pembelajaran dengan alasan tidak selalu diminta 
oleh guru pamong. Hal ini menunjukkan sebagian kecil mahasiswa menganggap 
membuat RPP hanya untuk menggugurkan kewajiban sebagai guru praktik dan 
sebuah tuntutan dari guru pamong. 
 Dapat disimpulkan bahwa, mahasiswa sebagai guru praktik memenuhi 
kriterianya yaitu  membuat semua perangkat pembelajaran seperti RPP, Silabus, 
Program Semester, Program Tahunan dan Media pembelajaran serta UH, UTS, UAS 
sebanyak (82%) , sedangkan sebanyak (100%) mahasiswa menyusun RPP sebelum 
melaksanakan pembelajaran walaupun beberapa menjawab kadang-kadang. Dari 
keseluruhan data diatas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari aspek perencanaan 
pembelajaran maka dikatakan efektif yaitu sebesar (91%). 
2. Keterampilam Membuka Pembelajaran 
2.1 Membuka/memulai pembelajaran melakukan 4 komponen penting 
a. Hal-hal yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran 
 Sebelum memulai pembelajaran ada 4 hal yang harus dilakukan mahasiswa 
sebagai guru praktik seperti mengkondisikan kelas, memberikan motivasi, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan apersepsi. Berikut ini yang 
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tidak dilakukan mahasiswa sebagai guru praktik dalam membuka/memulai 
pembelajaran sebagai berikut. 
Tabel 4 
Kegiatan sebelum memulai pembelajaran 
Jawaban Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Mengkondisikan kelas 3 8 % 
2. Memberikan/Menyampaikan motivasi 3 8 % 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 0 0 % 
4. Memberikan/menyampaikan apersepsi 3 8 % 
5. Melakukan semuanya 28 76 % 
Jumlah 37 100 % 
   
 Dapat dilihat dari tabel di atas, survei yang dilakukan kepada 37 orang 
mahasiswa, sebanyak 3 orang mahasiswa (8%) menyatakan tidak mengkondisikan 
kelas, memberikan/menyampaikan motivasi, dan memberikan /menyampaikan 
apersepsi, dan 28 orang mahasiswa (76%) melakukan semua 4 komponen penting  
yang harus dilakukan sebelum memulai pembelajaran. Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa sebagai guru praktik melakukan 4 
komponen penting  yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran dan hanya 
beberapa mahasiswa yang tidak melakukannya.  
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b. Kesulitan membuka/memulai pembelajaran 
 Mahasiswa sebagai guru praktik tentu saja menemukan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Ingin mengetahui tentang bagaimana 
kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa sebagai guru praktik sebagai berikut.  
Diagram 2 
Kesulitan membuka/memulai pembelajaran 
              
 
   
 
 Dari diagram di atas, survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, 7 
orang mahasiswa (19%) menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam 
membuka/memulai pembelajaran. Sedangkan 30 orang mahasiswa (81%) tidak 
mengalami kesulitan dalam membuka/memulai pembelajaran. Hal ini akan 
menunjukkan kesulitan yang dialami mahasiswa sebagai guru praktik dalam 
membuka/memulai pembelajaran. 
Tabel 5 
Kesulitan membuka/memulai pembelajaran 
Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1. Mengkondisikan kelas 
2 29 % 
19%
81%
Ya
Tidak
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2. Memberikan/menyampaikan motivasi 
2 29 % 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
1 14 % 
4. Memberikan/menyampaikan apersepsi 
2 29 % 
Jumlah 7 100 % 
  
 Sebanyak 7 orang mahasiswa yang mengatakan mengalami kesulitan dalam 
membuka/memulai pembelajaran, sebanyak 2 orang mahasiswa (29%)  kesulitan 
dalam mengkondisikan kelas, memberikan/menyampaikan motivasi dan 
memberikan/meyampaikan apersepsi. Sedangkan 1 orang mahasiswa (14%) kesulitan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Berdasarkan data di atas disimpulkan bahwa 
hampir semua mahasiswa sebagai guru praktik mengalami kesulitan yang sama. 
2.2 Memberikan/menyampaikan motivasi 
a. Memberikan motivasi kepada siswa 
 Memberikan motivasi itu memang tidak mudah kepada siswa, namun 
motivasi merupakan hal yang penting sebagai pembukaan pembelajaran. Hal itu 
dilakukan agar siswa termotivasi untuk mengikuti pelajaran dengan fokus.  
Diagram 3 
Memberikan motivasi siswa 
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 Dapat dilihat dari tabel di atas, survei yang dilakukan kepada 37 orang 
mahasiswa, 34 orang mahasiswa (92%) menyatakan bahwa mereka 
memberikan/menyampaikan motivasi dengan alasan agar siswa semangat dan fokus 
mengikuti pelajaran. Sedangkan 3 orang mahasiswa (8%) menyatakan bahwa ia tidak 
memberikan motivasi karena sulit sehingga tidak tersampaikan oleh siswa.  
2.3 Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 
a. Tujuan pembelajaran menjadi acuan mahasiswa dalam mengajar 
Diagram 4 
Tujuan Pembelajaran  
  
 
 
 
 Pelaksanaan pembelajaran tentunya memiliki tujuan yang harus dicapai.  
Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, sebanyak 34 orang mahasiswa 
(92%) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran ia jadikan acuan dalam mengajar 
dikarenakan agar tidak keluar dari koridor pembelajaran dan tahu apa yang harus 
dipersiapkan. Namun 3 orang mahasiswa (8%) menyatakan ia tidak menjadikan 
tujuan pembelajaran sebagai acuan karena terkadang kondisi di kelas tidak sesuai 
dengan tujuan yang akan disampaikan saat itu.  
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 Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak (76%) mahasiswa melakukan 4 
komponen penting sebagai membuka pembelajaran seperti mengkondisikan kelas, 
memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan 
apersepsi. Sedangkan sebanyak (81%) mahasiswa tidak mengalami kesulitan terhadap 
4 komponen tersebut dan sisanya (19%) mengalami kesulitan. Kemudian sebanyak 
(92%) mahasiswa memberikan motivasi dan sebanyak ( 92%) mahasiswa menyatakan  
tujuan pembelajaran menjadi acuan mahasiswa dalam mengajar. Dari keseluruhan 
data diatas, dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari aspek keterampilan membuka 
pembelajaran dinyatakan efektif sebesar (85%). 
3. Penguasaan Materi Pembelajaran 
3.1 Menjelaskan dan penguasaan materi  
a. Kesulitan dalam penguasaan materi 
 Agar dapat mencapai hasil pembelajaran yang baik, mahasiwa sebagai guru 
praktik perlu menguasai bukan hanya sekedar materi tertentu yang merupakan bagian 
dari suatu mata pelajaran saja, tetapi pemahaman yang lebih luas terhadap materi itu 
sendiri dapat mencipatakan hasil yang lebih baik, selain itu penguasaan materi 
berdampak pada minat belajar peserta didik 
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Diagram 5 
Kesulitan Penguasaan Materi 
 
 
 
 
Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, 13 orang mahasiswa 
(35%) menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam penguasaan materi 
dikarenakan bacaan atau sumber belajar yang kurang sehingga hal itu 
menggambarkan mahasiswa sebagai guru praktik kurangnya persiapan sebelum 
mengajar. Sedangkan 24 orang mahasiswa (65%) menyatakan mereka tidak 
mengalami kesulitan dalam penguasaan materi karena sudah dipersiapkan atau 
didiskusikan sebelumnya dengan teman materi yang akan diajarkan. 
Diagram 6 
Materi pembelajaran yang sulit di pahami 
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Berdasarkan diagram di atas, dari 13 orang mahasiswa yang mengalami 
kesulitan dalam menguasai materi, 10 orang mahasiswa (77%) menyatakan bahwa 
mereka kesulitan materi sejarah masa klasik, 1 orang mahasiswa (8%) materi sejarah 
masa islam, 2 orang mahasiswa (15%) materi sejarah masa pergerakan, 1 orang 
mahasiswa (8%) sejarah masa orde lama , sedangkan 3 orang mahasiswa (23%) 
sejarah masa orde baru, dan 5 orang mahasiswa (38%) menjawab yang lainnya seperti 
sejarah eropa, berpikir kronologis sejarah dan lain-lain. 
3.2 Mengadakan kontekstualisasi materi dalam kehidupan sehari-hari 
a. Kontekstualisasi materi dalam kehidupan sehari-hari 
Di dalam pelaksanaan pembelajaran seorang guru harus mampu menjelaskan 
sekaligus mengaitkan suatu materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari/ hal 
yang relevan, ini bertujuan agar peserta didik bisa lebih memahami materi dan 
membuat siswa termotivasi untuk belajar. Biasanya mengaitkan hal seperti ini 
menggunakan pendekatan pembelajaran konteksual dimana belajar itu harus ada 
contoh rillnya. 
Tabel 6 
Kontekstualisasi materi dalam kehidupan sehari-hari 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 17 46 % 
2. Kadang-kadang 18 49 % 
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3. Tidak Pernah 2 5 % 
Jumlah 37 100 % 
 
 Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, 17 orang mahasiswa (46%) 
menyatakan bahwa selalu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari selain untuk memudahkan pemahaman siswa selain itu juga karena pembelajaran 
sangat berguna sabagai refleksi untuk kehidupan sekarang . Sedangkan 18 orang 
mahasiswa (49%) menyatakan bahwa kadang-kadang mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari hanya sesekali saja dikarenakan sulit dan 
tidak semua materi bisa dikaitkan. Dan 2 orang mahasiswa (5%) menyatakan tidak 
pernah mangadakan kontekstualisasi materi.  
3.3 Pemberian Ilustrasi gambar / contoh konkrit 
a. Ilustrasi gambar/contoh konkrit 
Pemberian ilustrasi atau gambar memang diperlukan untuk mendukung 
pembelajaran, hal ini bertujuan untuk meningkatakan minat peserta didik untuk 
belajar, ini dikarenakan mata pelajaran sejarah yang identik dengan kebosanan, jika 
menggunakan ilustrasi gambar membuat peserta didik akan lebih tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran sejarah. 
Tabel 7 
Penjelasan disertai ilustrasi gambar/contoh konkret 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
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1. Selalu 22 59 % 
2. Kadang-kadang 15 41 % 
3. Tidak Pernah 0 0 % 
Jumlah 37 100 % 
  
Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, 22 orang mahasiswa (59%) 
menyatakan bahwa ia selalu menyertakan ilustrasi atau gambar ketika pembelajaran 
berlangsung agar siswa dengan mudah memahami materi secara mendalam dengan 
pemberian ilustrasi gambar yang ditampilkan. Sedangkan 15 orang mahasiswa (41%) 
menyatakan bahwa kadang-kadang  memberikan gambar/ilustrasi karena terkadang 
sulit mencari ilustrasi/contoh konkritnya dan (0%) mahasiswa menyatakan tidak 
pernah memberikan gambar/ilustrasi. Hal ini menunjukkan kekreatifan mahasiswa 
dalam memberikan/menjelaskan materi.  
3.4 Menggugah/memancing siswa untuk bertanya 
a. Siswa bertanya ketika diberikan penjelasan materi 
 Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa memberikan respon 
positif. Oleh karena itu mahasiswa sebagai guru praktik harus membuat pembelajaran 
itu menjadi menarik agar siswa menjadi antusias. Hal yang digunakan salah satunya 
seperti yang dijelaskan diatas bahwa perlu adanya mengadakan kontektualisasi di 
kehidupan sekarang serta pemberian ilusrasi gambar dengan hal tersebut akan 
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menjadi menarik materi pembelajaran sejarah sehingga siswa antusias untuk bertanya 
lebih lanjut.  
Tabel 8 
Siswa bertanya 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 16 43 % 
2. Kadang-kadang 20 54 % 
3. Tidak Pernah 1 3 % 
Jumlah 37 100 % 
 
 Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, 16 orang mahasiswa 
(43%) menyatakan bahwa siswa selalu bertanya ketika mahasiswa memberikan 
materi dengan alasan mahasiswa dengan sengaja memberikan penjelasan materi 
semenarik mungkin sehingga mengunggah siswa untuk bertanya selain itu juga 
karena murid ditempat ia PKM kritis memiliki rasa ingin tahu yang besar tentang 
pembelajaran sejarah. Sedangkan 20 orang mahasiswa (54%) menyatakan bahwa 
siswa kadang-kadang bertanya karena tergantung pemahaman siswa terhadap materi. 
Dan 1 orang mahasiswa (3%) menyatakan siswa tidak pernah bertanya ketika 
dijelaskan materi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai guru praktik 
berhasil memancing siswa dengan penjelasan yang menarik sehingga mendorong 
siswa untuk bertanya terhadap materi yang disampaikan. 
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3.5 Merespon pertanyaan siswa dengan baik 
a. Mampu menjawab/merespon pertanyaan siswa 
Diagram 7 
Kesulitan menjawab/merespon pertanyaan siswa 
 
  
 
 
 Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, 20 orang mahasiswa 
(54%) menyatakan mengalami kesulitan menjawab/merespon pertanyaan siswa, 
sedangkan 17 orang mahasiswa (46%) menyatakan tidak mengalami kesulitan untuk 
menjawab/merespon pertanyaan siswa. 
Diagram 8 
Kesulitan yang dihadapi menjawab/merespon pertanyaan siswa 
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 Berdasarkan diagram di atas, dari 20 mahasiswa yang mengalami kesulitan 
dalam menjawab/merespon pertanyaan siswa. Sebanyak 6 orang mahasiswa 30(%) 
menyatakan kesulitan karena kurangnya persiapan menguasai materi yang diajarkan, 
5 orang mahasiswa (25%) kesulitan dalam bahasa yang digunakan untuk dipahami 
siswa, sedangkan 12 orang mahasiswa (60%) menyatakan kesulitan 
menjawab/merespon pertanyaan siswa dalam memberikan contoh/ilustrasi konkrit 
kepada siswa, 1 orang mahasiswa (5%) karena kurang konsentrasi dan 2 orang 
mahasiswa (10%) pertanyaan siswa keluar dari bahasan materi. Hal ini menunjukkan 
mahasiswa sebagai guru praktik harus ditingkatkan lagi dalam mempersiapkan materi 
agar ketika siswa bertanya dapat merespon pertanyaan siswa dengan baik. 
 Berdasarkan data di atas dirincikan sebagai berikut, sebanyak (65%) 
mahasiswa sebagai guru praktik tidak mengalami kesulitan dalam penguasaan materi 
yang diajarkan, sedangkan (35%) mahasiswa mengalami kesulitan dalam penguasaan 
materi sejarah klasik. Sebanyak (95%) mahasiswa dalam pembelajaran mengadakan 
kontekstualisasi dalam kehidupan sehari. Sebanyak (100%) mahasiswa menyatakan 
setiap penjelasan yang diberikan kepada siswa diserta pemberian ilustrasi 
gambar/contoh konkrit, kemudian sebanyak (97%) mahasiswa sebagai guru praktik 
berhasil menarik perhatian siswa untuk bertanya dan sebesar (46%) mahasiswa tidak 
mengalami kesulitan menjawab/merespon pertanyaan siswa tetapi ada juga sebesar 
(54%) mahasiwa yang mengalami kesulitan ketika menjawab/merespon peretanyaan 
siswa  dengan alasan sulit untuk memberikan contoh konkrit kepada siswa. Dari 
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keseluruhan data diatas, dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari aspek penguasaan 
materi pembelajaran dinyatakan efektif sebesar (81%). 
4 Keterampilan Mengelola Kelas 
4.1 Membuat suasana belajar kondusif 
a. Menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif 
Menciptakan situasi yang kondusif saat pembelajaran sama hal nya dengan 
mampu menguasai kelas. Pembelajaran yang kondusif tentunya merupakan hal yang 
harus diperhatikan, dan pembelajaran yang kondusif membutuhkan seorang guru 
yang kreatif dan inovatif,. 
Tabel 9 
Kondisi pembelajaran kondusif 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 13 35 % 
2. Kadang-kadang 24 65 % 
3. Tidak Pernah 0 0 % 
Jumlah 37 100 % 
 
 Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, 13 orang mahasiswa 
(35%) menyatakan bahwa selalu menciptakan suasana dan kondisi pembelajaran yang 
kondusif agar mencapai tujuan pembelajaran . Sedangkan 24 orang mahasiswa (65%) 
menyatakan kadang-kadang menciptakan suasana dan kondisi pembelajaran yang 
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kondusif dikarenakan tergantung semangat dan motivasi siswa pada saat itu lagi baik 
atau tidak. Dan 0 orang mahasiswa (0%) menyatakan tidak pernah menciptakan 
suasana dan kondisi pembelajaran yang kondusif. 
b. Kesulitan menghadapi siswa 
Diagram 9 
Kesulitan mengahadapi  siswa yang tidak mau belajar 
 
 
 
 
 Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, 30 orang mahasiswa 
(81%) mengalami kesulitan karena karakter siswa yang berbeda-beda. Sedangkan 
hanya 7 orang mahasiswa (19%) yang menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam 
menghadapi siswa yang tidak kondusif dikelas atau tidak mau belajar. Hal ini berarti 
mahasiswa sebagai guru praktik harus tingkatkan lagi kemampuannya bagaimana 
agar siswa tetap fokus dan kondusif dalam pembelajaran. 
Diagram 10 
Kesulitan menghadapi siswa yang tidak mau belajar 
81%
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 Berdasarkan diagram di atas, dari 30 orang mahasiswa yang mengalami 
kesulitan dalam menghadapi siswa yang tidak mau belajar. Sebanyak 15 orang 
mahasiswa (50%) menyatakan kesulitan karena siswa mengobrol di kelas, 3 orang 
mahasiswa (10%) kesulitan karena siswa tidur-tiduran di kelas, 14 orang mahasiswa 
(47%) kesulitan karena siswa main alat komunikasi/hp saat jam pelajaran 
berlangsung, sedangkan 12 mahasiswa (40%) kesulitan karena siswa 
mengganggu/membuat kegaduhan dan 1 orang mahasiswa (3%) menyatakan siswa 
yang sedang mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 
4.2 Memberikan sanksi kepada siswa yang tidak kondusif/mengikuti pelajaran 
a. Bentuk sanksi yang dilakukan ketika siswa tidak kondusif 
 Sebagai calon pendidik, mahasiswa harus bisa mengarahkan siswa kearah 
sikap yang lebih baik di dalam kelas. Hal itu dilakukan agar tetap kondusif 
berjalannya suatu proses pembelajaran sehingga tujuan pemebelajaran pun berhasil 
dicapai.  
Diagram 11 
Bentuk sanksi kepada siswa yang tidak kondusif 
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 Berdasarkan diagram di atas, survei yang dilakukan kepada 37 orang 
mahasiswa. Sebanyak 31 orang mahasiswa (84%) melakukan teguran kepada siswa 
yang tidak kondusif di dalam kelas agar kita sebagai guru praktik dapat mengarahkan 
sikap siswa menjadi yang lebih baik lagi. Sebanyak 7 orang mahasiswa (19%) 
melakukan pengurangan nilai, sedangkan 3 orang mahasiswa (8%) memberikan tugas 
dan 2 orang mahasiswa (5%) menunjuk langsung siswa dan diberikan pertanyaan. 
4.3 Memberikan apresiasi kepada siswa  
a. Apresiasi kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan baik 
Diagram 12 
Apresiasi kepada siswa 
 
 
 
 
 
 Pemberian apresiasi kepada peserta didik perlu dilakukan untuk meningkatkan 
semangat belajar peserta didik. Dari tabel diatas, survei yang dilakukan kepada 37 
orang mahasiswa ternyata semua 37 mahasiwa (100%) memberikan apresiasi kepada 
siswa agar siswa bangga terhadap dirinya sendiri dan memotivasi siswa lainnya untuk 
semangat belajar. 
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Diagram 13 
Bentuk Apresiasi yang diberikan kepada siswa 
 
 Berdasarkan diagram di atas, survei yang dilakukan kepada 37 orang 
mahasiswa. Sebanyak 5 orang mahasiswa (14%) memberikan hadiah kepada siswa. 
Sebanyak 30 orang mahasiswa (81%) memberikan pujian seperti kata hebat, baik, 
bagus, luar biasa, tepuk tangan dan lainnya. Sedangkan 23 orang mahasiswa (62%) 
memberikan penambahan nilai agar siswa merasa puas dan bangga sudah mampu 
menjawab pertanyaan dengan baik. Hal in menunjukkan bahwa sebagian besar bentuk 
apresiasi mahasiswa kepada siswa dengan melakukan memberinya pujian. 
 Dilihat dari keseluruhan data di atas menggambarkan sebanyak (19%) 
mahasiswa yang tidak mengalami kesulitan dalam mengkondisikan kelas/ siswa yang 
tidak mau belajar, sisanya (81%) mahasiswa mengalami kesulitan siswa yang 
mengobrol di dalam kelas. Untuk tetap menciptakan pembelajaran yang kondusif 
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mahasiswa sebagai guru praktik memberikan sanksi kepada siswa tersebut, dari 37 
responden mayoritas mahasiswa memberikan teguran sebesar (84%). Sebanyak 
(100%) mahasiswa sebagai guru praktik dapat menciptakan kondisi pembelajaran 
yang kondusif. Selain itu mahasiswa (100%) juga selalu memberikan apresiasi 
kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan baik, mayoritas apresiasi 
yang diberikan berupa pujian (81%). Dari kesimpulan diatas bahwa jika dilihat dari 
aspek keterampilan mengelola kelas dinyatakan efektif sebesar (76%). 
5 Strategi Metode  & Model Pembelajaran 
5.1 Menggunakan metode yang bervariasi 
a. Variasi metode pembelajaran 
 Penggunaan metode yang bervariasi dilakukan untuk membuat pelajaran 
lebih menarik dan tidak membosankan. Beberapa metode yang diterapkan ada yang 
memang membuat siswa  menjadi antusias ada juga yang membuat siswa bosan. 
Diagram 14 
Variasi Metode 
 
  
 
 
 Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa. 
Sebanyak 36 orang mahasiswa (97%) menyatakan menggunakan metode yang 
bervariasi dengan alasan agar lebih menarik siswa dan meningkatkan semangat 
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belajar siswa. Sedangkan 1 mahasiswa (3%) menyatakan tidak menggunakan metode 
yang bervariasi karena kondisi kelas yang tidak memungkinkan untuk melakukan 
variasi metode.  
Diagram 15 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
 
 Berdasarkan diagram di atas, dari 36 orang mahasiswa yang melakukan variasi 
metode. Sebanyak 31 orang mahasiswa (86%) menggunakan metode ceramah, 33 
orang mahasiswa (92%) menggunakan metode diskusi, 32 orang mahasiswa (89%) 
menggunakan metode tanya jawab, sedangkan 23 orang mahasiswa (64%) 
menggunakan metode penugasan , sebanyak 9 orang mahasiswa (25%) menggunakan 
metode bermain peran, dan 7 orang mahasiswa (19%) menjawab lain-lain. Hal ini 
menunjukkan penggunaan variasi metode dikatakan efektif  karena hampir semua 
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siswa melakukan variasi metode yaitu metode ceramah, diskusi, tanya jawab serta 
penugasan.  
b. Metode yang sangat disukai siswa 
Tabel 10 
Metode yang sangat disukai siswa dalam pembelajaran 
Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1. Metode Ceramah 2 5 % 
2. Metode Diskusi 29 78 % 
3. Metode Tanya Jawab 3 8 % 
4. Metode Penugasan 1 3 % 
5. Metode Bermain Peran 2 5 % 
Jumlah 37 100 % 
 
 Berdasarkan tabel diatas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, sebanyak 
2 orang mahasiswa (5%) menyatakan bahwa metode ceramah yang paling sangat 
disukai siswa, 29 orang mahasiswa (78%) menyatakan siswa sangat menyukai 
metode diskusi, 3 orang mahasiswa (8%) menyatakan siswa sangat menyukai tanya 
jawab, sedangkan 1 orang mahasiswa (3%)  menyatakan siswa sangat menyukai 
meode penugasan, 2 orang mahasiswa (5%) menyatakan siswa menyukai metode 
bermain peran dan 4 orang mahasiswa (11%) menjawab lain-lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sangat menyukai metode pembelajaran 
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yaitu metode diskusi dan hanya beberapa mahasiswa yang menyukai metode 
ceramah, tanya jawab dan lain-lain. 
5.2 Menggunakan model yang bervariasi 
a. Variasi Model pembelajaran 
 Selain metode, model pembelajaran pun juga harus bervariasi agar  
pelajaran lebih menarik dan tidak membosankan. Model pembelajaran yang biasa 
digunakan mahasiswa untuk meningkatkan semangat siswa belajar sebagai berikut. 
Tabel 11 
Model pembelajaran yang meningkatkan semangat siswa 
Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1. Model Debat 4 11 % 
2. Model Problem Based Learning 26 70 % 
3. Model Inquiry 2 5 % 
4. Model Kooperatif Learning 5 14 % 
Jumlah 37 100 % 
 
 Dari tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa tentang model 
pembelajaran yang meningkatkan semangat belajar siswa. Sebanyak 4 orang 
mahasiswa (11%) menyatakan model debat , 26 orang mahasiswa (70%) menyatakan 
model problem based learning , 2 orang mahasiswa (5%) menyatakan model inquiry, 
dan 5 orang mahasiswa (14%)  menyatakan bahwa model kooperatif learnng yang 
meningkatkan semangat belajar siswa. Hal ini menunjukkan mayoritas model 
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pembelajaran yang meningkatkan belajar siswa yaitu model problem based learning 
atau model berbasis masalah. 
5.3 Meningkatkan aktivitas dan interaktif siswa dalam belajar 
a. Interaksi siswa dalam belajar 
 
 Dalam suatu proses pembelajaran baiknya membuat kelompok belajar agar 
siswa bisa bertukar pikiran informasi tentang materi yang diajarkan.  Dengan hal 
tersebut munculah inetraksi siswa dalam belajar 
Tabel 12 
Kelompok belajar dalam pembelajaran  
Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 
13 35 % 
2. Kadang-kadang 
23 62 % 
3. Tidak Pernah 
1 3 % 
Jumlah 37 100 % 
  
 Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa. 
Sebanyak 13 orang mahasiswa (35%) selalu membuat kelompok belajar agar siswa 
aktif dan dapat membantu siswa dalam membahas materi yang banyak dan agak sulit, 
sedangkan 23 orang mahasiwa (62%) menjawab  kadang-kadang karena tidak semua 
materi harus berkelompok dan 1 orang mahasiswa (3%) menjawab tidak pernah 
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membuat kelompok belajar. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan mahasiswa membuat 
kelompok belajar agar terjadi interaksi siswa dalam belajar efektif karena sebagian 
besar mahasiswa membuat kelompok belajar walaupun kadang-kadang. 
 Dari keseluruhan data diatas, sebesar (97%) mahasiswa melakukan variasi 
metode dalam pembelajaran seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab, bermain 
peran dan lain-lain.  Namun dari semua metode yang digunakan, sebesar (78%) 
metode diskusi yang paling sangat disukai siswa dalam meningkatkan semangat 
belajarnya. Model pembelajaran pun juga bervariasi, namun yang meningkatkan 
belajar semangat siswa yaitu model Problem Based Learning sebesar (70%). Dan 
sebesar (97%) mahasiswa membuat kelompok belajar untuk meningkatkan aktivitas 
dan interaksi siswa dalam belajar. Dapat disimpulkan bahwa, jika dilihat dari aspek 
strategi metode dan model pembelajaran  maka dinyatakan efektif sebesar (86%). 
6 Kemampuan menggunakan sarana prasarana, alat bantu dan media 
pembelajaran 
6.1 Pemanfaatan Sarana Prasarana di sekolah 
a. Sarana Prasarana di sekolah 
 Sarana prasarana di sekolah merupakan komponen yang sangat penting bagi 
mahasiswa sebagai guru praktik. Sarana prasarana termasuk faktor penunjang 
keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran. Semakin mendukung sarana 
prasarana yang ada disekolah maka akan semakin memudahkan seorang mahasiswa 
sebagai guru praktik dalam mencapai tujuan pembelajaran.   
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Diagram 16 
Sarana Prasarana mendukung kegiatan pembelajaran 
 
  
 
 
 
 Survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, sebanyak 28 orang mahasiwa 
(76%) menyatakan bahwa sarana prasarana disekolah sudah mendukung kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan 9 orang mahasiswa (24%) menyatakan bahwa sarana 
prasarana disekolah praktik mereka belum mendukung kegiatan pembelajaran. 
Diagram 17 
Sarana Prasarana mendukung kegiatan pembelajaran 
 
 Survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, sebanyak 28 orang mahasiswa 
(76%) menyatakan terdapat ruang perpustakaan yang mendukung kegiatan 
pembelajaran, 5 orang mahasiswa (14%) menyatakan terdapat laboratorium , 
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sedangkan 29 orang mahasiswa (78%) menyatakan terdapat media pembelajaran yang 
mendukung dan 25 orang mahasiswa (68%) menyatakan terdapat ruang kelas yang 
nyaman dapat mendukung kegiatan pembelajaran. 
 
6.2 Penggunaan variasi media pembelajaran 
a. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
 
Diagram 18 
Variasi Media 
 
 
Kompetensi pemilihan media pembelajaran menyangkut kemampuan 
mahasiswa PKM sebagai guru dalam mempermudah dan memperjelas materi yang 
diajarkan serta terkait keefektifian pembelajaran. Berdasarkan diagram diatas, survei 
yang dilakukan 37 orang mahasiswa, sebanyak 37 orang mahasiswa (100%) 
menggunakan media power point, sebanyak 25 orang mahasiswa (68%) 
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menggunakan media peta , sedangkan 29 orang mahasiswa (78%) menggunakan 
media film dokumenter, 30 orang mahasiswa (81%)  menggunakan media 
foto/gambar-gambar, dan 2 orang mahasiswa (5%) menjawab lain-lain. 
b. Media yang paling sering digunakan dalam pembelajaran 
Tabel 13 
Media yang sering digunakan dalam pembelajaram 
Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1. Power Point 33 89 % 
2. Peta 1 3 % 
3. Film Dokumenter 2 5 % 
4. Foto/Gambar-gambar 1 3 % 
Jumlah  37 100 % 
 
 Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa tentang 
media pembelajaran yang paling sering digunakan yaitu sebanyak 33 orang mahasiwa 
(89%) menggunakan power point , sedangkan 1 orang mahasiswa (3%) menggunakan 
peta , 2 orang mahasiswa (5%) menggunakan film dokumenter dan 1 orang 
mahasiswa (3%) menggunakan foto/gambar-gambar. 
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c. Media pembelajaran yang sulit dimanfaatkan kegunaannya 
Tabel 14 
Media yang sulit digunakan dalam pembalajaran 
Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1. Power Point 1 3 % 
2. Peta 12 32 % 
3. Film Dokumenter 8 22 % 
4. Foto/Gambar-gambar 0 0 % 
5. Tidak ada yang sulit dimanfaatkan 16 43 % 
Jumlah  37 100 % 
 
Survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa tentang media pembelajaran yang 
sulit dimanfaatkan kegunaannya yaitu sebanyak 1 orang mahasiwa (3%) menjawab 
power point, Sedangkan 12 orang mahasiswa (32%) menjawab peta karena dikelas 
tidak ada peta, 8 orang mahasiswa (22%) menjawab film documenter karena cukup 
sulit mendapatkan film yang terkait dengan pelajaran selain itu juga karena durasinya 
yang cukup panjang. Sedangkan 0 orang mahasiswa (0%) menjawab foto/gambar-
gambar dan 16 orang mahasiswa (43%) menjawab tidak ada yang sulit dimanfaatkan 
ditempat sekolah praktiknya. 
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d. Media membantu dalam menyajikan pembelajaran secara efektif 
Diagram 19 
Efektivitas Media 
 
  
  
 
 
 
 Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa. 37 
orang mahasiswa (100%) menyatakan media pembelajara sangat membantu guru 
praktik dalam menyajikan pembelajaran secara efektif.  
 Dapat dilihat dari keseluruhan data di atas, mahasiswa menyatakan sebesar 
(76%) sarana prasarana disekolah sudah mendukung mahasiswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Dari sarana prasarana yang mendukung mahasiswa menyatakan 
sebesar (59%) seperti perpustakaan, laboratorium dan media pembelajaran yang 
mendukung serta ruang kelas yang nyaman. Untuk media pembelajaran, sebesar 
(82%) mahasiswa menyatakan pernah menggunakan media power point, peta, dan 
film dokumenter serta foto/gambar-gambar. Namun media yang paling sering 
digunakan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari yaitu power point 
sebesar (89%) karena dengan power point semua foto-foto/gambar, peta dan film 
dokumenter bisa dimasukan. Lalu sebesar (43%) mahasiswa menyatakan tidak ada 
media yang sulit dimanfaatkan kegunaannya, sisanya mahasiswa menyatakan sulit 
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untuk dimanfaatkan. Dan sebesar (100%) mahasiswa menyatakan media sangat 
membantu guru praktik dalam menyajikan pembelajaran secara efektif. Dapat 
disimpulkan bahwa, jika dilihat dari aspek kemampuan menggunakan sarana 
prasarana, alat bantu dan media pembelajaran maka dinyatakan cukup efektif  sebesar 
(75%). 
7 Kemampuan memanfaatkan sumber belajar dalam pembelajaran 
7.1  Jenis sumber belajar yaitu mengakses internet, menggunakan media cetak, 
menggunakan perpustakaan, dan menggunakan lingkungan 
a. Menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar 
Tabel 15 
Perpustakaan sebagai sumber belajar 
 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 7 19 % 
2. Kadang-kadang 24 65 % 
3. Tidak Pernah 6 16 % 
Jumlah 37 100 % 
  Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, 
sebanyak 7 orang mahasiswa (19%) selalu menggunakan perpustakaan karena 
perpustakaan di sekolah praktiknya cukup lengkap, 24 orang mahasiswa (65%) 
kadang-kadang menggunakan perpustakaan jika ada keperluan saja dan 6 orang 
mahasiswa (16%) tidak pernah menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar. 
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b. Sumber belajar yang digunakan oleh guru praktik 
Diagram 20 
Jenis sumber belajar 
 
 Berdasarkan diagram di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa 
tentang jenis sumber belajar yang digunakan oleh guru praktik yaitu sebanyak 37 
orang mahasiwa (100%) menggunakan buku paket, 10 orang mahasiswa (27%) 
menggunakan dokumen dan menggunakan koran sedangkan  9 orang mahasiswa 
(24%) menggunakan majalah dan 37 orang mahasiswa (100%) menggunakan 
internet. 
 Dapat dilihat dari keseluruhan data di atas, sebesar (84%) mahasiswa 
memanfaatkan fasilitas perspustakaan dalam proses pembelajaran, sedangkan sebesar 
(56%) mahasiswa menyatakan memanfaatkan jenis sumber yang ada seperti buku 
paket, dokumen, koran, dan majalah serta internet. Dapat disimpulkan bahwa, jika 
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dilihat dari aspek kemampuan memanfaatkan sumber belajar dalam pembelajaran 
maka dinyatakan cukup efektif yaitu sebesar (70%).  
8 Keterampilan Menutup Pembelajaran 
8.1 Menyimpulkan Materi 
 Menyimpulkan materi merupakan bagian penutup dalam pembelajaran. 
Dengan memberikan siswa kesempatan untuk menyimpulkan materi maka mahasiswa 
sebagai guru praktik dapat mengetahui apakah materi yang diajarkan telah dikuasis 
oleh siswa atau belum. 
a. Memberikan kesempatan siswa menyimpulkan materi 
Tabel 16 
Siswa menyimpulkan materi 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 29 78 % 
2. Kadang-kadang 8 22 % 
3. Tidak Pernah 0 0 % 
Jumlah 37 100 % 
  
 Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, 
sebanyak 29 orang mahasiswa (78%) selalu memberikan kesempatan siswa untuk 
menyimpulkan materi karena bisa lihat sejauhmana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah diberikan, dan 8 orang mahasiswa (22%) kadang-kadang 
memberikan kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi dengan alasan karena 
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waktu yang tidak cukup. Hal ini menunjukkan kurangnya kemampuan mahasiswa 
dalam mengalokasikan waktu. 
8.2 Penilaian Proses Pembelajaran 
a. Jenis penilaian untuk megetahui kemampuan siswa 
Diagram 21 
Jenis penilaian 
 
 Berdasarkan diagram di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa 
tentang jenis penilaian yang digunakan oleh guru praktik untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam memaham materi pembelajaran yaitu sebanyak 31 orang 
mahasiwa (84%) menggunakan tes tertulis, 23 orang mahasiswa (62%) menggunakan 
tes lisan , sedangkan  26 orang mahasiswa (70%) menggunakan penugasan dan  4 
orang mahasiswa (11%) menggunakan portofolio. 
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 Dapat dilihat dari keseluruhan data di atas, sebanyak (100%) mahasiswa 
menyatakan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi di 
setiap akhir pembelajaran sedangkan sebanyak (56%) mahasiswa menyatakan 
melakukan semua variasi penilaian berupa Tes tertulis, Tes lisan, Penugasan dan 
Portofolio. Dapat disimpulkan bahwa, jika dilihat dari aspek keterampilan menutup 
pembelajaran dinyatakan efektif yaitu sebesar (78%).  
9 Penilaian Sikap Mahasiswa 
9.1 Kendala Mahasiswa di Sekolah 
a. Kendala yang dialami mahasiswa sebagai guru praktik selama PKM 
berlangsung 
Diagram 22 
Kesulitan mahasiswa selama PKM 
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 Berdasarkan diagram di atas, survei yang dilakukan kepada 37 orang 
mahasiswa, sebanyak 17 orang mahasiswa (46%) yang mengalami kendala dalam 
pembuatan RPP dan silabus, sebanyak 15 orang mahasiswa (41%) kendala dalam 
proses pembelajaran, sedangkan 8 orang mahasiswa (22%) menjawab tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru pamong atau diluar tugas mahasiswa praktik dan peraturan 
yang ditetapkan di sekolah dan 11 orang mahasiswa (30%)  menjawab beradaptasi 
dengan lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan sebagaian besar mahasiswa 
mengalami kendala/kesulitan dalam pembuatan RPP dan silabus.  
b. Kendala yang dialami selama proses pembelajaran 
Diagram 23 
Kesulitan mahasiswa dalam proses pembelajaran 
 
 Berdasarkan diagram di atas, survei yang dilakukan kepada 37 orang 
mahasiswa, sebanyak 28 mahasiswa (76%) mengalami kendala dalam 
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mengkondisikan agar suasana belajar menjadi kondusif, 5 mahasiswa (14%) 
mengalami kendala di bagian menguasai dan menjelaskan materi, 7 orang mahasiswa 
(19%) menyatakan kendala menggunakan alat bantu media dan kendala dalan metode 
dan model yang digunakan, sedangkan 13 orang mahasiswa (35%) mengalami 
kendala di dalam membimbing diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
mahasiswa mengalami kendala dalam mengkondisikan kelas bagaimana agar suasana 
belajar tetap kondusif. 
9.2 Kehadiran mahasiswa di sekolah 
a. Kehadiran mahasiswa di sekolah 
Tabel 17 
Kehadiran mahasiswa 
 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
1. 0-5 kali 36 97 % 
2. 5-10 kali 1 3 % 
3. 10-15 kali 0 0 % 
Jumlah 37 100 % 
  
 Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa tentang 
kehadiran berhalangan ke sekolah sebanyak 36 orang mahasiswa (97%) menyatakan 
0-5 kali  (tidak pernah berhalangan hadir atau sesekali karena ada kuliah)  dan hanya 
1 orang mahasiswa (3%) 5-10 kali berhalangan datang ke sekolah karena kesiangan. 
70 
 
9.3 Ketaatan peraturan yang berlaku di sekolah 
a. Peraturan sekolah dipatuhi oleh guru praktik 
Tabel 18 
Peraturan sekolah dipatuhi guru praktik 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 27 73 % 
2. Kadang-kadang 8 27 % 
3. Tidak Pernah 0 0 % 
Jumlah 37 100 % 
 
 Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa tentang 
peraturan sekolah dipatuhi oleh guru praktik,  sebanyak 27 orang mahasiswa (73%) 
menjawab selalu mematuhi peraturan di sekolah praktik karena perataruran yang ada 
disekolah mudah diterapkan dan 8 orang mahasiswa (27%) menjawab kadang-kadang 
dengan alasan karena masih belajar butuh proses. 
b. Peraturan sekolah yang dilanggar oleh guru praktik 
Tabel 19 
Peraturan sekolah yang dilanggar guru praktik 
Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1. Baju yang dikenakan 5 14 % 
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2. Datang tidak tepat waktu 15 41 % 
3. Tidak hadir/Bolos 7 19 % 
4. Tidak melanggar aturan 10 27 % 
Jumlah 37 100 % 
 
 Survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa tentang peraturan sekolah yang 
dilanggar guru praktik,  sebanyak 5 orang mahasiswa (14%) menjawab kerapihan 
baju/baju yang dikenakan , 15 orang mahasiswa (41%) menjawab datang tidak tepat 
waktu ke sekolah sedangkan 7 orang mahasiswa (19%) menjawab tidak hadir ke 
sekolah karena ada kuliah, dan 10 orang mahasiswa (27%) menjawab tidak melangar 
aturan. 
c. Berdiskusi dengan guru pamong dalam pembuatan RPP 
Tabel 20 
Diskusi dengan pamong dalam pembuatan RPP 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 26 70 % 
2. Kadang-kadang 8 22 % 
3. Tidak Pernah 3 8 % 
Jumlah 37 100 % 
 
 Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, sebanyak 26 orang 
mahasiswa (70%) menyatakan selalu berdiskusi dengan guru pamong dalam 
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pembuatan RPP karena RPP yang dibuat itu untuk guru pamong, sedangkan 8 orang 
mahasiswa (22%)  menyatakan kadang-kadang ketika mengalami kesulitan saja dan 3 
orang mahasiswa (8%) menyatakan tidak pernah karena guru pamong percaya dan 
memberikan hak penuh kepada mahasiswa. 
d. Kritik dan saran yang diterima guru praktik dari guru pamong 
Diagram 24 
Bentuk kritik dan saran dari guru pamong 
 
 Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 20 orang mahasiswa (54%) menjawab 
pembuatan RPP , silabus dan kelengkapan lainnya, 17 orang mahasiswa (46%) 
menjawab berjalannya proses pembelajaran, sedangkan 4 orang mahasiswa (11%) 
menjawab kerapihan dalam berpakaian dan 12 orang mahasiswa (32%) menjawab 
kedisiplinan di sekolah. Hal ini menunjukkan mayoritas mahasiswa sebagai guru 
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praktik mendapat kritik dan saran dalam pembuatan RPP, Silabus dan kelengkapan 
lainnya. 
e. Mahasiswa didampingi oleh guru pamong dalam kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran 
Diagram 25 
Pamong mendampingi di dalam kelas 
 
 
 
 
 
 Survei yang dilakukan kepada 37 orang mahasiswa, sebanyak 33 orang 
mahasiswa (89%) menjawab pamong mendampingi di kelas walaupun hanya 
beberapa kali saja dan memberi masukan kepada mahasiswa, sedangkan 4 orang 
mahasiswa (11%)  menjawab guru pamong tidak pernah mendampingi di dalam kelas 
karena percaya penuh kepada mahasiswa sebagai guru praktik dalam proses 
pembelajaran. 
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9.4  Keaktifan mahasiswa di sekolah 
a. Kegiatan ekstrakurikuler 
 
Diagram 26 
Aktif kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
  
 
 
 
 Survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, sebanyak 27 orang mahasiswa 
(73%) menyatakan bahwa aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah , dan 10  
orang mahasiswa (27%) menyatakan tidak mengikuti kegiatan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah dengan alasan tidak ada persetujuan dengan pihak sekolah 
dan karena hanya guru magang. 
Diagram 27 
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
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 Berdasarkan diagram di atas, dari 27 orang mahasiswa yang menjawab aktif 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, sebanyak 27 orang mahasiswa (100%) 
mengikuti kegiatan upacara bendera di sekolah, sebanyak 3 orang mahasiswa (11%) 
mengikuti kegiatan pramuka dan paskibra, sedangkan 2 orang mahasiswa (7%) 
mengikuti kegiatan kerohanian dan 5 orang mahasiswa (19%) berpartisipasi dalam 
kegiatan olimpiade/kompetensi siswa. 
b. Tugas mahasiswa sebagai guru praktik di sekolah 
Diagram 28 
Bentuk tugas guru praktik di sekolah 
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 Berdasarkan diagram di atas, suvei yang dilakukan 37 orang mahasiswa 
tentang tugas lain yang dilakukan mahasiswa  disekolah selain mengajar yaitu  
sebanyak 12 orang mahasiswa (32%) mendampingi kegiatan siswa, 29 orang 
mahasiswa (78%) mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 10 orang mahasiswa (27%) 
mengerjakan tugas administrasi di TU, sedangkan 37 orang mahasiswa (100%) 
mengerjakan tugas meja piket dan 15 orang mahasiswa (41%) mengerjakan tugas 
perpustakaan.  
9.5 Kepribadian mahasiswa di sekolah 
a. Kerjasama mahasiswa dengan seluruh warga sekolah  
 
Diagram 29 
Mahasiswa bekerjasama dengan guru-guru dan staf sekolah 
 
  
 
 
 
 Survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, sebanyak 36 orang mahasiswa 
(97%) menyatakan mampu bekerjasama dengan warga sekolah dengan alasan karena 
dari awal masuk sekolah diperkenalkan dengan pihak sekolah sehingga terjalin 
kekerabatan dengan baik selain itu juga guru-gurunya mudah bergaul/bersosialisi dan  
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hanya 1 orang mahasiswa (3%) menyatakan tidak mampu bekerjasama dengan pihak 
sekolah. 
b. Beradaptasi dengan lingkungan sekolah 
Diagram 30 
Adaptasi dengan sekolah 
 
 
  
 
 
 Berdasarkan tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, 
sebanyak 34 orang mahasiswa (92%) menyatakan mampu beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah karena lingkungannya sangat nyaman dan kondusif sedangkan  3 
orang mahasiswa (8%) menyatakan tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah karena 
c. Mampu bersikap ramah, sopan, dan tanggung jawab 
 
Tabel 21 
Bersikap ramah, sopan dan tanggung jawab 
 
Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 29 78 % 
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2. Kadang-kadang 8 22 % 
3. Tidak Pernah 0 0 % 
Jumlah 37 100 % 
  
 Dapat dilihat dari tabel di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, 
sebanyak 29 orang mahasiswa (78%) menyatakan selalu mampu bersikap ramah, 
sopan dan tanggungjawab penuh atas dirinya sebagai guru praktik karena berusaha 
mencerminkan menjadi tauladan yang baik sebagi calon pendidik dan 8 orang 
mahasiswa (22%) menyatakan kadang-kadang mampu bersikap ramah, sopan dan 
tanggungjawab penuh atas dirinya sebagai guru praktik. 
 Bedasarkan keseluruhan data diatas, sebanyak (32%) mahasiswa mengalami 
kendala selama PKM berlangsung seperti Pembuatan RPP, Proses pembelajaran dan 
lain-lain. Sebanyak (33%) mahasiswa mengalami kendalam dalam proses 
pembelajaran. Sebanyak (97%) mahasiswa 0-5kali berhalangan tidak ke sekolah. 
Sebanyak (100%) mahasiswa menyatakan mematuhi peraturan yang berlaku di 
sekolah walaupun ada beberapa mahasiswa kadang-kadang mematuhi peraturan. 
Sebanyak (27%) mahasiswa melanggar peraturan sekolah seperti baju yang 
dikenakan, datang tidak tepat waktu dan tidak hadir ke sekolah. Sedangkan (92%) 
mahasiswa selalu berdiskusi dengan pamong dalam pembuatan RPP. Sebanyak (36%) 
mahasiswa menyatakan mendapatkan teguran,kritik dan saran dari guru pamong. 
Sebanyak (89%) mahasiswa menyatakan pernah di dampingi guru pamong beberapa 
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kali. Sedangkan (73%) mahasiswa aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler tetapi 
mayoritas kegiatan upacara bendera. Sebanyak (56%) mahasiswa melakukan tugas 
lain seperti mendampingi kegiatan siswa, ekstrakurikuler, tugas administrasi di TU, 
tugas meja piket dan tugas perpustakaan. Sebanyak (97%) mahasiswa mampu 
bekerjasama dengan guru-guru dan staf administrasi sekolah. Sebanyak (92%) 
mahasiswa bisa beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan (100%) mampu bersikap 
ramah, sopan dan tanggungjawab di sekolah walaupun beberapa siswa menjawab 
kadang-kadang. Dari keseluruhan data diatas, jika dilihat dari aspek penilaian sikap 
mahasiswa dapat dikatakan cukup efektif sebesar (71%). 
10. Pembimbingan Dosen kepada Mahasiswa 
a. Tugas dosen pembimbing terhadap mahasiswa PKM 
Diagram 31 
Tugas Dosen Pembimbing 
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 Berdasarkan diagram di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, 
sebanyak 25 orang mahasiswa (68%) menyatakan dosen pembimbing melakukan 
tugasnya membimbing mahasiswa yaitu memberikan pengarahan dan penyusunan 
perangkat RPP serta kelengkapannya, sebanyak 30 orang mahasiswa (81%) 
menyatakan dosen pembimbing memonitor kegiatan mahasiswa PKM, sedangkan 25 
orang mahasiswa (68%) menyatakan bahwa dosen pembimbing memecahkan 
kesulitan mahasiswa selama PKM dan 28 orang mahasiswa (76%) menyatakan 
bahwa dosen pembimbing memberitahukan kelemahan/kekurangan mahasiswa 
setelah penilaian di kelas. 
b. Saran untuk dosen pembimbing dalam meningkatkan tugasnya 
 
Diagram 32 
Tugas dosen pembimbing yang harus ditingkatkan lagi 
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 Berdasarkan diagram di atas, survei yang dilakukan 37 orang mahasiswa, 
sebanyak 20 orang mahasiswa (54%) menyarankan agar dosen pembimbing lebih 
meningkatkan lagi dalam membimbing mahasiswa yaitu memberikan pengarahan dan 
penyusunan perangkat RPP serta kelengkapannya dan memonitor kegiatan 
mahasiswa PKM, sedangkan 22 orang mahasiswa (59%) menyarankan agar 
ditingkatkan lagi dalam memecahkan kesulitan mahasiswa selama PKM dan 24 orang 
mahasiswa (65%) menyarankan agar dosen pembimbing memberitahukan 
kelemahan/kekurangan mahasiswa setelah penilaian di kelas. 
 Dari keseluruhan data diatas, sebanyak (73%) mahasiswa menyatakan dosen 
pembimbing melaksanakan tugas-tugasnya seperti membimbing mahasiswa 
memberikan pengarahan&penyusunan RPP, memonitor kegiatan mahasiswa PKM, 
memecahkan kesulitan mahasiswa selama PKM dan memberitahukan 
kelemahan/kekurangan mahasiswa setelah penilaian di dalam kelas. Sedangkan 
sebanyak (58%) mahasiswa menyatakan dosen harus meningkatkan lagi tugasnya 
sebagai dosen pembimbing seperti membimbing mahasiswa memberikan pengarahan 
dan penyusunan RPP, memonitor kegiatan mahasiswa PKM, memecahkan kesulitan 
mahasiswa selama PKM dan memberitahukan kelemahan/kekurangan mahasiswa 
setelah penilaian di dalam kelas. Dapat disimpulkan bahwa, jika dilihat dari aspek 
pembimbingan dosen kepada maahsiswa maka dinyatakan cukup efektif yaitu sebesar 
(73%). 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  
 Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) merupakan gambaran secara lengkap 
bagi mahasiswa tentang tempat yang akan menjadi tujuannya kelak setelah lulus yaitu 
sekolah dimana mahasiswa dituntut untuk melaksanakan tugas layaknya pendidik 
yang sesungguhnya, menghadapi peserta didik yang sesungguhnya dan bekerjasama 
dengan staf sekolah serta menempati sekolah yang sesungguhnya. Adanya PKM 
diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan mengajarnya dan tercapailah 
tujuan PKM itu sendiri yaitu membekali mahasiswa dengan kemampun professional. 
Maka dari itu untuk mendukung kegiatan PKM agar berjalan efektif maka dibutuhkan 
beberapa hal yang terlibat didalam program ini agar tercapainya tujuan PKM seperti 
siswa, guru pamong, dosen pembimbing, sarana prasarana di sekolah, lingkungan 
sekolah atau warga sekolah lainnya.  
Perencanaan yang telah dipersiapkan untuk mencapai sebuah tujuan yang telah 
ditetapkan sebuah program , PKM ini dikatakan efektif karena hal-hal yang terlibat di 
dalamnya mendukung mahasiswa dalam mejalankan tugasnya.. Dilihat dari 
pelaksanaan atau proses selama PKM berlangsung. Sebelum memulai pembelajaran, 
mahasiswa mempersiapkan apa yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran seperti 
perangkat pembelajaran (RPP,silabus, program semester, program tahunan, media 
pembelajaran dan kelengkapan lainnya). Kegiatan membuka pembelajaran pun 
mahasiswa melakukan apa yang seharusnya dilakukan seperti mengkondisikan kelas, 
memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan 
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apersepsi terlebih dahulu. Kegiatan inti dalam menjelaskan materi sebagian besar 
mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam penguasaan/penyampaian materi yang 
diajarkan, tetapi ada juga mahasiswa yang lemah dalam penguasaan materi khususnya 
sejarah klasik. Namun untuk membuat materi yang diajarkan mudah dipahami oleh 
siswa maka mahasiswa setiap penjelasan memberikan ilustrasi gambar/contoh konkrit 
sehingga hal tersebut menarik perhatian siswa dan memancing siswa untuk bertanya 
lebih lanjut. Ketika siswa bertanya, hal ini tidak lepas dari mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam menjawab atau merespon pertanyaan siswa dikarenakan berbagai 
faktor seperti kurangnya penguasaan materi, pertanyaan siswa yang keluar dr materi 
dan sulit dalam memberikan contoh konkrit kepada siswa. Di dalam pembelajaran, 
mengelola kelas mungkin hal yang sangat sulit bagi mahasiswa sebagai guru praktik, 
dengan karakter siswa yang berbeda-beda mendorong mahasiswa untuk memahami 
setiap karakter siswanya. Sebagian besar siswa mengobrol di dalam kelas, hal itu 
membuat mahasiswa kesulitan dalam mengkodisikan kelas namun untuk mengatasi 
hal tersebut sebagian besar mahasiswa memberikan teguran kepada siswa menasehati 
untuk mengarahkan sikap yang lebih baik lagi sehingga mahasiswa dapat 
menciptakan pembelajaran tetap kondusif. Sebaliknya, ketika siswa yang sulit diatur 
diberikan sanksi yaitu berupa teguran, maka siswa yang yang berprestasi atau mampu 
menjawab pertanyaan dengan baik pun juga mendapatkan apresiasi dari mahasiswa 
yaitu berupa tambahan nilai, hadiah dan sebagian besar mahasiswa memberikan 
pujian seperti kata hebat, baik, bagus, luar biasa, tepuk tangan dan lainnya dengan 
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tujuan agar siswa merasa bangga dan meningkatkan semangat belajar untuk siswa 
yang lainnya. 
Di dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan guru yang kreatif agar siswa tidak 
merasa bosan dan meningkatkan aktivitas/interaksi siswa dalam belajar. Dalam PKM 
ini mahasiswa menunjukkan mahasiswa sebagai guru praktik tidak monoton hanya 
menggunakan metode ceramah melainkan menggunakan variasi metode dalam 
pembelajaran seperti metode ceramah, metode diskusi, tanya jawab, penugasan, 
bermain peran dan lain-lain. Akan tetapi, dari berbagai metode yang digunakan yaitu 
metode diskusi yang paling sangat disukai siswa. Model pembelajaran yang 
digunakan mahasiswa juga bervariasi seperti model debat, model problem based 
learning, model inquiry dan kooperatif learning namun ternyata yang meningkatkan 
semangat siswa dalam belajar yaitu model problem based learning. Kemampuan 
mahasiswa dalam menggunakan variasi metode dan model mengakibatkan adanya 
interaksi siswa dalam belajar maka pembelajaran dapat dikatakan efektif. Sarana 
prasarana di setiap sekolah berbeda-beda, ada sekolah yang semua fasilitas sarana 
prasarana nya mendukung dan juga ada yang tidak. Sarana prasarana termasuk faktor 
penunjang keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran. Semakin mendukung 
sarana prasarana yang ada disekolah maka akan semakin memudahkan seorang 
mahasiswa sebagai guru praktik dalam mencapai tujuan pembelajaran, sebagian besar 
mahasiswa mengatakan fasilitas sarana prasarana di sekolah sudah mendukung 
kegiatan pembelajaran seperti perpustakaan, laboratorium, ruang kelas yang dan juga 
media pembelajaran yang mendukung dan beberapa mahasiswa mengatakan fasilitas 
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sarana prsarana disekolah terbatas. Selain itu media pembelajaran yang digunakan 
mahasiswa pun bervariasi seperti media power point, peta, film dokumenter, 
foto/gambar-gambar dan lain-lain. Namun mahasiswa menyatakan dari berbagai 
media yang ada, media power point yang paling sering digunakan mahasiswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan media yang sulit dimanfaatkan kegunaannya 
seperti peta dengan alasan di kelas tidak ada dan film dokumenter karena durasi yang 
panjang memakan waktu dan sulit untuk mendapatkan film yang terkait dengan 
pelajaran. Namun dari berbagai kendala yang dihadapi mahasiswa seperti sarana 
prasarana yang terbatas, mahasiswa semaksimal mungkin membuat proses 
pembelajaran tetap efektif dengan kondisi yang ada di sekolah. Sebagai guru praktik, 
mahasiswa juga harus melakukan variasi dalam menggunakan sumber, bukan hanya 
buku paket dari sekolah melainkan menggunakan internet, majalah, koran ataupun 
dokumen untuk menambah wawasan bagi siswa. Perpustakaan di sekolah pun bisa 
digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar.  
Kegiatan penutup pembelajaran mahasiswa pun memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyimpulkan materi dan mahasiswa menyatakan melakukan variasi 
penilaian berupa tes tertulis, tes lisan, penugasan dan portofolio dengan tujuan agar 
dapat mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang telah 
di ajarkan. Tetapi dari berbagai variasi penilaian, sebagian besar mahasiswa 
menggunakan tes tulis. Hal ini menunjukkan mahasiswa dapat  menciptakan 
pembelajaran dengan baik. Selama berjalannya proses PKM, sebagian besar 
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mahasiswa mentaati peraturan yang ada di sekolah baik dalam kehadiran, baju yang 
dikenakan, aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan menjalankan tugas lain seperti 
tugas piket, perpustakaan, tugas administrasi di TU dan lainnya. Akan tetapi juga ada 
juga beberapa mahasiswa yang lalai dari tugas dan kewajibannya. Hal ini 
menunjukkan cukup efektif mahasiswa dapat meningkatkan kemampuannya di 
sekolah sebagai calon pendidik. Untuk melihat efektivitas pembimbingan dosen 
sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa sangat  terbantu dalam pembimbingan 
dosen dalam meningkatkan kemampuan mengajarnya dari masukan dosen 
pembimbing yang memberikan pengarahan&penyusunan RPP, memonitor kegiatan 
mahasiswa PKM, memecahkan kesulitan mahasiswa selama PKM dan 
memberitahukan kelemahan/kekurangan mahasiswa setelah penilaian di dalam kelas. 
Maka dapat disimpulkan bahwa, program Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) 
ini dikatakan efektif (76%-100%) dalam peningkatan kemampuan mengajar 
mahasiswa program studi pendidikan sejarah. 
 
  
 
87 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Hasil penelitian mengenai Persepsi Mahasiswa tentang Efektivitas Program 
Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) dalam Peningkatan Kemampuan Mengajar 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah dapat disimpulkan sebagai berikut :  
Pertama, program Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) memberikan 
pengalaman nyata bagi mahasiswa sebagai calon pendidik , dimana PKM dapat 
mengembangkan kemampuan dan wawasan  mahasiswa  sehingga membekali 
mahasiswa dengan kemampuan professional. 
Kedua, menurut persepsi mahasiswa program Praktik Keterampilan Mengajar 
(PKM) dikatakan efektif dalam peningkatan kemampuan mengajar mahasiswa dapat 
dilihat dari proses berlangsungnya PKM, dimana mahasiswa mampu melakukan 8 
komponen dasar keterampilan mengajar, walaupun ada beberapa hambatan yang 
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran namun mahasiswa sebagai guru praktik dapat 
mengatasi hal tersebut agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan efektif. 
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B. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini tidak lepas dari beberapa kekurangan sehingga tidak menutup 
kemungkinan adanya penelitian lanjutan mengenai Praktik Keterampilan Mengajar. 
Hal ini  disebabkan masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian antara 
lain:  
1. Penelitian hanya dilakukan kepada Mahasiswa Pendidikan Sejarah yang 
sudah melakukan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) tahun pelajaran 
2016/2017, sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan di tahun pelajaran 
berikutnya. 
2. Keterbatasan yang lain dalam penelitian ini hanya mengukur mahasiswa 
dalam peningkatan kemampuan mengajarnya. 
3. Keterbatasan yang lain adalah penelitian hanya persepsi mahasiswa saja 
bagaimana proses selama Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) 
berlangsung. 
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Nama    :  
No Reg  :  
Petunjuk: 
1. Pada angket ini terdapat 44 pertanyaan. Berikan jawaban yang benar – 
benar sesuai dengan pilihanmu. 
2. Setiap pertanyaan ada yang diisi dengan satu jawaban dan ada yang boleh 
lebih dari satu, setiap jawaban dengan memberikan tanda (x). Bila terjadi 
kesalahan dalam pengisian angket, cukup berikan tanda (=) pada jawaban 
yang salah dan beri tanda (x) pada jawaban yang dianggap paling sesuai. 
 
1. Perangkat Pembelajaran apa saja yang dibuat oleh Anda sebagai Guru praktik? 
(jawaban boleh lebih dari satu) 
a. RPP   
b. Silabus   
c. Program Semester   
d. Program Tahunan  
e. Lainnya(Sebutkan!)…………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
2. Sebelum melaksanakan pembelajaran, apakah Anda menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang   c. TidakPernah 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………….. 
3. Sebelum memulai pembelajaran, berikut ini hal-hal yang dilakukan terlebih 
dahulu oleh Anda , kecuali….. 
a. Mengkondisikan kelas 
b. Memberikan/menyampaikan motivasi  
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
d. Memberikan/menyampaikan apersepsi 
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e. Lainnya(Sebutkan!):……………………………………………………
……………………………………………………………………… 
4. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam membuka/memulai pembelajaran? 
a. Ya      b. Tidak  
 
(Jika ya,) kesulitan apa yang dihadapi oleh Anda dalam membuka/memulai 
pembelajaran? (jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Mengkondisikan kelas 
b. Memberikan/menyampaikan motivasi  
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
d. Memberikan/menyampaikan apersepsi 
e. Lainnya(Sebutkan!):………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
 
5. Pada saat pembelajaran, apakah Anda memberikan motivasi kepada siswa? 
a. Ya     b. Tidak  
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………. 
6. Tujuan pembelajaran menjadi acuan Anda dalam mengajar? 
a. Ya      b. Tidak 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
7. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam penguasaan materi yang 
akan diajarkan? 
a. Ya     b. Tidak 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
(Jika ya,) materi pembelajaran apa yang sulit dipahami oleh Anda dan teman-
teman guru praktik lainnya dalam mengajar? 
94 
  
 
a. Sejarah Masa Klasik 
b. Masa Hindhu Budha 
c. Masa Islam 
d. Masa Pergerakan 
e. Masa Orde Lama 
f. Masa Orde Baru  
g. Lainnya(Sebutkan!)…………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
 
8. Apakah Anda dan teman-teman guru praktik lainnya dalam pembelajaran 
mengadakan kontekstualisasi dalam kehidupan sehari-hari? 
a. Selalu    b. Kadang-kadang   c.Tidak Pernah 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
9. Penjelasan yang disampaikan oleh Anda apakah disertai pemberian ilustrasi/ 
contoh konkrit agar mudah dipahami peserta didik? 
a. Selalu    b.Kadang-kadang  c.Tidak Pernah 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
10. Dalam melaksanakan proses belajar- mengajar Anda menggunakan metode 
mengajar secara bervariasi yang sesuai dengan materi pelajaran?  
a. Ya     b. Tidak 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
(Jika ya,) metode pembelajaran apa yang pernah digunakan oleh Anda ? 
(Jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Metode Ceramah  
b. Metode Diskusi 
c. Metode Tanya Jawab 
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d. Metode Penugasan  
e. Metode Bermain Peran 
f. Lainnya(Sebutkan!)…………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
11. Biasanya metode pembelajaran apa yang paling sangat disukai siswa sehingga 
meningkatkan semangat belajar siswa? 
a. Metode Ceramah 
b. Metode Diskusi 
c. Metode Tanya Jawab 
d. Metode Penugasan 
e. Metode Bermain Peran 
f. Lainnya(Sebutkan!)…………………………………………………………
……………………………………………………………………………. 
  
12. Model pembelajaran apa yang diterapkan pada umumnya oleh Anda dan 
teman-teman guru praktik lainnya untuk meningkatkan semangat peserta 
didik? 
a. Model Debat  
b. Model Problem Based Learning (PBL) 
c. Model Inquiri 
d. Model CTL 
e. Model Kooperatif Learning 
f. Lainnya(Sebutkan!):………………………………………………………
………………………………………………………………………………
… 
13. Apakah siswa sering bertanya ketika Anda sedang memberikan materi ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  C. Tidak pernah 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
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14. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan untuk menjawab/merespon 
pertanyaan siswa? 
a. Ya     b. Tidak 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
(Jika ya,) hal apa yang membuat Anda kesulitan untuk menjawab/merespon 
pertanyaan siswa ?(jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Kurangnya persiapan menguasai materi yang diajarkan 
b. Bahasa yang digunakan sulit untuk dipahami siswa 
c. Sulit untuk memberikan contoh/ilustrsi konkret kepada siswa 
d. Lainnya(Sebutkan!)…………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
 
15. Pada saat proses pembelajaran Anda dapat  menciptakan kondisi pembelajaran 
yang kondusif? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak Pernah 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
16. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam mengkondisikan kelas 
(siswa yang tidak mau belajar)? 
a. Ya    b. Tidak 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………. 
(Jika ya,) kesulitan yang dialami pada umumnya oleh Guru praktik dalam 
mengkondisikan kelas?  
a. Siswa mengobrol 
b. Siswa tidur-tiduran dikelas 
c. Main alat komunikasi saat jam pelajaran berlangsung (x) 
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d. Mengganggu atau membuat kegaduhan 
e.Lainnya(Sebutkan!)::…………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
17. Apa yang Anda lakukan ketika ada siswa yang tidak kondusif di dalam 
kelas?(jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Teguran 
b. Pegurangan nilai 
c. Memberikan tugas  
d. Lainnya/(Sebutkan!):………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
 
18. Apakah Anda memberikan apresiasi kepada siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan dengan baik? 
a. Ya     b. Tidak 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
(Jika ya,) apresiasi seperti apa yang diberikan oleh Anda kepada siswa 
tersebut? 
a. Hadiah  
b. Pujian 
c. Memberikan penambahan nilai 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….. 
19. Saat pembelajaran berlangsung, Anda membuat kelompok belajar agar terjadi 
interaksi yang baik antar peserta didik dalam belajar? 
a. Selalu  b.Kadang-kadang  c. Tidak Pernah 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
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20. Kendala apa yang dialami Anda dan teman-teman guru praktik lainnya selama 
PKM berlangsung (jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Pembuatan RPP dan silabus 
b. Proses pembelajaran 
c. Tugas-tugas yang diberikan oleh guru pamong(diluar tugas mahasiswa 
praktik)  
d. Peraturan yang ditetapkan di sekolah 
e. Beradaptasi dengan lingkungan sekolah 
f. Lainnya(Sebutkan!)…………………………………………………………
…………………………………………………………………….. 
21. Apakah semua sarana dan prasarana di sekolah sudah terpenuhi untuk 
mendukung guru praktik dalam kegiatan pembelajaran? 
a. Ya     b.Tidak  
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………  
22. Sarana dan prasarana apa saja di sekolah yang mendukung guru praktik dalam 
kegiatan pembelajaran? (jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Perpustakaan 
b. Laboratorium 
c. Media Pembelajaran yang mendukung  
d. Ruang Kelas yang nyaman 
e.Lainnya(Sebutkan!)…………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
23. Apakah Anda memanfaatkan fasilitas perpustakaan dalam proses 
pembelajaran? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang   c, Tidak pernah  
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………  
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24. Dalam penggunaan sumber, sumber belajar apa saja yang digunakan oleh guru 
praktik ? (Jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Buku paket  
b. Dokumen 
c. Koran 
d. Majalah 
e. Internet 
f. Lainnya(Sebutkan!):………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
25. Media apa yang pernah digunakan oleh Anda dan teman-teman guru praktik   
lainnya dalam pembelajaran? 
a. Power point  
b. Peta 
c. Film dokumenter 
d. Foto/gambar-gambar  
e. Lainnya(Sebutkan!)………………………………………………………
…………............................................................................................. 
26. Media apa yang paling sering Anda gunakan dalam pembelajaran? 
a. Power point  
b. Peta 
c. Film dokumenter 
d. Foto/gambar-gambar 
e. Lainnya(Sebutkan!):………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
27. Media apa yang sulit dimanfaatkan penggunaannya oleh guru praktik dalam 
pembelajaran? 
a. Power point 
b. Peta  
c. Film dokumenter 
d. Foto/gambar-gambar 
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e. Lainnya(Sebutkan!):………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
28. Penggunaan media membantu guru praktik dalam menyajikan pembelajaran 
secara efektif? 
a. Ya     b. Tidak 
Alasan/Komentar:……………………………………………………………
……………………………………………………………………… 
29. Pada saat akhir pelajaran, Anda memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk menyimpulkan materi hari itu? 
a. Selalu  b.Kadang-kadang   c. Tidak Pernah 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
30. Jenis penilaian yang Anda lakukan untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam memahami materi pembelajaran? 
a. Tes tertulis 
b. Tes Lisan 
c. Penugasan  
d. Portofolio  
Lainnya(Sebutkan!):……………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
  
31. Selama proses pembelajaran berlangsung, kesulitan-kesulitan apa yang 
dialami oleh guru praktik ? (jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Mengkondisikan kelas agar suasana belajar menjadi kondusif 
b. Menguasai dan menjelaskan materi  
c. Menggunakan alat bantu dan media 
d. Membimbing diskusi  
e. Metode dan model yang digunakan  
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Alasan/Komentar:………………………………………………………………
……………………………………………………………………… 
32. Selama proses kegiatan PKM berlangsung, berapa kali Anda berhalangan 
tidak ke sekolah ?  
a. 0 – 5 kali   b.5 – 10 kali    c. 10 - 15 kali 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
33. Menurut kesan Anda, peraturan yang berlaku di sekolah lokasi PKM  
dipatuhi oleh guru praktik ? 
a. Selalu   b. Kadang-kadang  c. Tidak Pernah 
Alasan/Komentar:……………………………………………………………
……………………………………………………………………… 
34. Peraturan apa yang pernah anda dan  teman-teman guru praktik lainnya 
langgar di sekolah (jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Baju yang dikenakan 
b. Datang tidak tepat waktu  
c. Tidak hadir/bolos 
d. Lainnya/(Sebutkan!):………………………………………………………
………………………………………………………………………………
. 
35. Apakah Anda berdiskusi dengan bapak/ibu guru pamong tentang pembuatan 
RPP ? 
a. Selalu   b. Kadang-kadang  c. Tidak Pernah 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
36. Selama proses kegiatan PKM berlangsung, teguran atau kritik dan saran 
seperti apa yang Anda terima dan teman-teman guru praktik lainnya dari guru 
pamong (jawaban boleh lebih dari satu) 
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a. Pembuatan RPP/Silabus&kelengkapan lainnya 
b. Berjalannya proses pembelajaran  
c. Kerapihan dalam berpakaian 
d. Kedisiplinan di sekolah 
e. Lainnya/(Sebutkan!):………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
37. Selama proses kegiatan PKM, apakah guru pamong pernah mendampingi 
Anda di dalam kelas? Berapa kali? 
a. Selalu   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah  
(Sebutkan!):……………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
38. Anda bisa beradaptasi dengan lingkungan sekolah? 
a. Ya     b.Tidak 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
39. Apakah Anda berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan 
lain di sekolah lokasi praktik? 
a. Ya     b. Tidak  
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
…………………………………………………………………… 
(Jika ya,) kegiatan apa yang Anda pernah anda ikuti di sekolah ? (jawaban 
boleh lebih dari satu) 
a. Kegiatan Upacara Bendera 
b. Kegiatan Pramuka 
c. Kegiatan kerohanian 
d. Kegiatan Olimpiade/ Lomba kompetensi mahasiswa 
e. Lainnya/(Sebutkan!)………………………………………………………
……………………………………………………………………………. 
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40. Apakah Anda dan teman-teman guru praktik lainnya mampu bekerjasama 
dengan guru-guru dan staf  administrasi sekolah?  
a. Ya       b. Tidak 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
41. Apakah Anda dan teman-teman guru praktik lainnya mampu bersikap, ramah, 
sopan dan bertanggungjawab penuh atas dirinya yang belajar menjadi 
pendidik yang sebenarnya? 
a. Selalu   b.Kadang-kadang   c. Tidak Pernah 
Alasan/Komentar:………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
42. Tugas lain apa saja yang pernah Anda lakukan selama PKM berlangsung 
(jawaban boleh lebih dari satu) 
a. Mendampingi kegiatan siswa  
b. Kegiatan Ekstrakurikuler 
c. Tugas administrasi di TU 
d. Tugas meja piket 
e. Tugas Perpustakaan 
f. Lainnya/(Sebutkan!):………………………………………………………
……………………………………………………………………… 
43. Dibawah ini merupakan tugas-tugas dosen pembimbing, dari tugas tersebut 
manakah yang telah dilakukan oleh dosen pembimbing anda? (jawaban boleh 
lebih dari satu) 
a. Membimbing mahasiswa memberikan pengarahan dan penyusunan 
perangkat RPP 
b. Memonitor kegiatan mahasiswa PKM 
c. Memecahkan kesulitan mahasiswa yang didapat selama PKM 
d. Memberitahukan kelemahan/kekurangan mahasiswa setelah penilaian di 
dalam kelas  
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e. Lainnya(Sebutkan!)…………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
44. Saran apa yang dapat anda sampaikan untuk peningkatan tugas dosen 
pembimbing selama PKM berlangsung? 
a. Membimbing mahasiswa memberikan pengarahan dan penyusunan 
perangkat RPP  
b. Memonitor kegiatan mahasiswa PKM  
c. Memecahkan kesulitan mahasiswa yang didapat selama PKM 
d. Memberitahukan kelemahan/kekurangan mahasiswa setelah penilaian di 
dalam kelas 
e. Lainnya(Sebutkan!)…………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
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